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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKS MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK

MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KREATIF SISWA

Oleh

NI WAYAN NILA SRI LESTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS materi pencemaran ling-

kungan berbasis PBL yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif (KBK) siswa. Penelitian ini menggunakan desain pengembangan 4-D

yang terdiri atas tahap define, design, develop, dan disseminate (Thiagarajan dkk.,

1974). Data penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif

berupa data validasi ahli serta data respon guru dan siswa terhadap LKS dan pem-

belajaran menggunakan LKS hasil pengembangan yang dianalisis secara deskrip-

tif.  Data kuantitatif berupa data KBK siswa yang diperoleh dari nilai pretes dan

postes yang dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, t1, t2, dan Mann-

Whitney U. Hasil validasi ahli terhadap LKS yang meliputi aspek kesesuaian isi

dan konstruksi memperoleh kategori sangat valid.  Sedangkan respon guru dan

siswa terhadap LKS berdasarkan aspek kesesuaian isi dan kemenarikan mempero-

leh kategori sangat tinggi. LKS hasil pengembangan diimplementasikan untuk

mengetahui efektivitasnya dengan menggunakan desain kuasi eksperimen, yaitu

the matching only pretest-posttest control group design. Hasil implementasi LKS
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berbasis PBL menunjukkan adanya peningkatan KBK siswa dengan kriteria

n-Gain yang tinggi yaitu sebesar 0,73.  Selain menggunakan n-Gain, besarnya

dampak dari penggunaan LKS berbasis PBL dapat dilihat hasil perhitungan effect

size yaitu berdasarkan kriteria Cohen's berkategori besar dengan nilai 0,92.  Ber-

dasarkan hasil n-Gain dan effect size tersebut, maka LKS berbasis PBL efektif

untuk meningkatkan KBK siswa. Peningkatan KBK tertinggi terjadi pada indika-

tor elaboration. Adapun respon guru dan siswa terhadap pembelajaran menggu-

nakan LKS berbasis PBL sangat tinggi.

Kata kunci: Lembar kerja siswa, problem based learning, keterampilan berpikir
kreatif
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ABSTRACT

DEVELOPING WORKSHEET OF ENVIRONMENT POLLUTION
BASED ON PROBLEM BASED LEARNING TO IMPROVE

STUDENTS' CREATIVE THINKING SKILL

By

NI WAYAN NILA SRI LESTARI

The purpose of this research was to develop worksheet of environment pollution

material based on PBL that was effective to improve students' creative thinking

skill. This research used a 4-D development design consisting of define, design,

develop, and disseminate (Thiagarajan et al., 1974). The data of this research

were qualitative and quantitative data. Qualitative data consists of expert valida-

tion data and teachers' and students' response data on worksheet and learning

using worksheet of development result that analyzed descriptively. Quantitative

data were students creative thinking skill data obtained from the value of pretest

and posttest that analyzed used test of normality, homogeneity, t1, t2, and Mann-

Whitney U. Results of expert validation on worksheet that covering content con-

formity and construction aspects obtained very valid category. While teacher and

student responses to worksheet based on content conformity and attractiveness

aspects got very high category. Worksheet of development result was implemen-

ted to know its effectiveness by using quasi experimental design, that was the

matching only pretest-posttest control group design. The result of implementation
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worksheet based on PBL showed the improvement of students' creative thinking

skill with high n-Gain criterion that was 0.73. In addition to using n-Gain, the

magnitude of the impact of the use worksheet based on PBL can be seen the effect

size calculation results, that was based on criteria Cohen's got large category with

a value of 0.92. Based on the result of n-Gain and effect size, then worksheet

based on PBL was effective to improve students' creative thinking skill. The

highest improvement of creative thinking skill occurred in elaboration indicator.

The response of teachers and students on learning using worksheet based on PBL

was very high.

Keywords: worksheet, problem based learning, creative thinking skill
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1

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui

pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk mengha-

silkan penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya (Puskur, 2006). IPA

bertujuan agar siswa memiliki kompetensi mengembangkan pengalaman untuk

menggunakan, mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang,

dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan

data, serta mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis (Depdik-

nas, 2006).  Selain itu, IPA juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

berpikir serta penguasaan konsep siswa. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah

yang dapat diidentifikasi (Tim Penyusun, 2014).

Kegiatan pembelajaran bidang IPA mencakup pengembangan kemampuan dalam

mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban, menyempurnakan

jawaban tentang "apa, mengapa, dan bagaimana" tentang gejala alam maupun ka-

rakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis yang didasarkan pada metode

ilmiah (Puskur, 2006). Pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan kontri-

busi dalam menyiapkan tersedianya sumber daya manusia sebagai generasi kreatif

yang memiliki kreativitas dan mampu berkompetisi di era globalisasi (Wulan,
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2015). Karena itu, proses pembelajaran IPA harus mempersiapkan siswa yang

berkualitas yaitu siswa yang sadar sains (scientific literacy), memiliki nilai, sikap

dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) sehingga

akan muncul sumber daya manusia yang dapat berpikir kritis, berpikir kreatif,

membuat keputusan, dan memecahkan masalah (Liliasari, 2005).

Salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat dikembangkan adalah

berpikir kreatif (De Bono, 2007). Keterampilan berpikir kreatif (KBK) dapat di-

ajarkan di sekolah dengan melatih pola atau kebiasaan berpikir (Wulandari dkk.,

2011). Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu aspek kognitif yang

harus diperhatikan dalam proses pembelajaran IPA di kelas (Tawil & Liliasari,

2013) karena dengan berpikir kreatif siswa akan mencoba persepsi, konsep, dan

sudut pandang yang berbeda sehingga mereka dapat menggunakan berbagai cara

untuk memecahkan masalah, menghasilkan ide atau gagasan yang lebih baik,

lebih memuaskan dan lebih kreatif (Awang & Ramly, 2008).

Tetapi fakta di lapangan, KBK siswa masih rendah. Rendahnya KBK siswa ter-

lihat dari hasil tes Programme for International Study Assesment (PISA) tahun

2012 dimana Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 negara yang berpartisi-

pasi dalam tes. Sementara hasil PISA tahun 2015 menyatakan Indonesia berada

pada peringkat 69 dari 76 negara. Siswa Indonesia usia 15 tahun belum mampu

menjawab soal-soal tes pada level 5 dan 6 yang merupakan soal-soal kompleks

sehingga membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan akti-

vitas kognitif (OECD, 2013).
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Rendahnya KBK siswa dikarenakan pembelajaran yang belum memberdayakan

kemampuan berpikir kreatif (Purnamaningrum, 2012). Kenyataan di lapangan,

kegiatan pembelajaran masih kurang memfasilitasi siswa untuk mengembangkan

keterampilan berpikirnya (Liliawati, 2011). Guru kurang memfasilitasi siswa

untuk berpikir kreatif. Guru belum mendesain proses pembelajaran yang mensti-

mulus kemampuan berpikir kreatif.  Banyak guru tidak menyadari berbagai

macam bentuk dan manifestasi dari berpikir kreatif dan bagaimana kreativitas

dapat diintegrasikan dalam pembelajaran sehingga dapat membangun baik KBK

dan akademik (Tan & Grigorenko, 2010).  Pembelajaran IPA selama ini hanya

menitikberatkan pada bagaimana cara meningkatkan pengetahuan kognitif siswa.

Penerapan proses berpikir masih jarang dilakukan sehingga siswa kurang mampu

belajar bagaimana menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan nyata di

luar sekolah.  Pembelajaran IPA lebih berfokus pada guru (teacher center) sehing-

ga KBK siswa masih rendah (Wulan, 2015).

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, masih banyak siswa yang mengalami ke-

sulitan belajar.  Mereka mengalami kesulitan ketika mengkaitkan konsep dengan

masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  Siswa juga masih kesulitan ketika

diminta untuk memberikan alternatif contoh aplikasi konsep yang ada di ling-

kungan.  Siswa kurang mampu mengkomunikasikan pendapatnya dalam diskusi.

Siswa juga kurang termotivasi untuk menyampaikan kritik dan sarannya pada saat

diskusi kelompok.  Siswa hanya menyelesaikan soal-soal yang ada pada akhir bab

dari buku pelajaran yang mereka gunakan.  Hal ini menyebabkan siswa tidak

dapat merekontruksi cara berpikir mereka dalam memahami konsep IPA karena

guru kurang variatif dalam memberikan metode pembelajaran (Liliawati, 2011).
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Permasalahan tersebut perlu diatasi.  Salah satu caranya adalah dengan melibatkan

siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran (Liliawati, 2011).  Agar siswa menja-

di aktif dalam pembelajaran, guru harus kreatif dan inovatif dalam menerapkan

dan mengembangkan pembelajaran IPA. Untuk mengembangkan pembelajaran

IPA, guru dituntut merancang dan melaksanakan eksperimen IPA yang mendu-

kung pembelajaran. Dalam hal ini, guru perlu menggunakan media pembelajaran

dan sumber belajar yang relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh

(Tim Penyusun, 2007).

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses

pembelajaran adalah LKS (Yildirim et al., 2011). Hal ini karena LKS merupakan

panduan siswa yang bisa digunakan dalam kegiatan observasi, eksperimen, mau-

pun demonstrasi untuk mempermudah proses penyelidikan atau memecahkan

suatu permasalahan (Trianto, 2011). Oleh karena itu, guru perlu menggunakan

LKS untuk menumbuhkan kreativitas siswa dengan menegaskan kegiatan yang

lebih berpusat pada siswa, menghubungkan dengan kehidupan nyata, berisi

pertanyaan terbuka, dan dorongan berpikir kreatif (Trnova, 2014) sehingga bisa

melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Penggunaan LKS sangat tepat untuk belajar dengan cepat dan efisien, serta dapat

membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran terutama pada materi

yang berkenaan tentang lingkungan yang membutuhkan pemahaman dan peng-

alaman langsung. Hal ini dinyatakan bahwa “Student worksheet provides a fast

and efficient way” (Halawa, 1998). Karena itu, salah satu materi yang bisa diajar-

kan dengan menggunakan LKS adalah materi pencemaran lingkungan untuk
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siswa SMP kelas VII semester genap yang bersifat kontekstual dan berkaitan

dengan permasalahan dunia nyata. Materi ini memuat KD pengetahuan 3.8

(menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem)

serta KD keterampilan 4.8 (membuat tulisan tentang gagasan pemecahan masalah

pencemaran di lingkungan berdasarkan hasil pengamatan).

KD tersebut menuntut keterampilan berpikir siswa untuk memecahkan masalah

terkait pencemaran lingkungan. Untuk mencapai KD tersebut, maka langkah-

langkah pembelajaran pada LKS harus dapat menuntun siswa untuk merumuskan

dan menganalisis masalah, serta memecahkan masalah dengan mengajukan gaga-

san.  Sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat melatihkan kemampu-

an pemecahan masalah oleh siswa. Salah satu model yang dapat digunakan untuk

membantu siswa dalam memecahkan masalah adalah problem based learning atau

PBL (Suharia dkk., 2013). Hal ini karena PBL berdasarkan pada masalah dunia

nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang keterampilan peme-

cahan masalah (Arends, 2007) sekaligus menantang siswa untuk belajar dan be-

kerja dalam kelompok untuk mencari solusi masalah dunia nyata (SuI Hou, 2014)

yang membutuhkan pemikiran kreatif (Bilgin et al., 2009).

PBL mempunyai keunggulan yaitu menggunakan masalah sebagai titik awal

untuk memperoleh pengetahuan baru.  Dalam PBL, fokus pembelajaran terletak

pada masalah yang dipilih sehingga siswa tidak hanya mempelajari konsep-

konsep yang berhubungan dengan masalah, tetapi juga metode ilmiah untuk me-

mecahkan masalah tersebut. Siswa tidak hanya memahami konsep yang relevan

dengan masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengala-
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man belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah

dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berpikir kreatif (Sunarno,

2015). Penerapan model PBL dapat memudahkan siswa memecahkan masalah

dengan beragam alternatif solusi, serta dapat mengidentifikasi penyebab permasa-

lahan yang ada (Setyanto, 2015).  Dengan begitu, KBK siswa dapat ditingkatkan

melalui model PBL (Wahyu & Kurnia, 2015).

Hasil wawancara dengan guru IPA dan siswa di delapan SMP di Bandar Lampung

menyatakan bahwa LKS yang digunakan belum berbasis PBL.  LKS yang diguna-

kan hanya berisi ringkasan materi dan belum menyertakan pertanyaan-pertanyaan

yang mengarahkan siswa berpikir kreatif. Sebanyak 73% guru IPA hanya mene-

rapkan metode ceramah dan diskusi yang dianggap mudah dalam mengajarkan

materi pencemaran lingkungan. Siswa hanya diberikan penjelasan kemudian ber-

diskusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di buku atau LKS. LKS

yang digunakan belum memuat kegiatan siswa untuk merumuskan masalah,

mengajukan hipotesis, melakukan percobaan, dan mengkomunikasikan hasil per-

cobaan sehingga siswa tidak tertuntun untuk menemukan bermacam-macam ide/

gagasan terkait solusi masalah pencemaran lingkungan. Selain itu, 100% LKS

yang digunakan belum memenuhi aspek berpikir kreatif. LKS baru melatihkan

fluency saja dan itupun baru 40% dari LKS- LKS yang beredar. Padahal, materi

pencemaran lingkungan merupakan materi yang bersifat nyata dengan berbagai

fenomena yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Wisnu, 2004) sehingga ber-

potensi meningkatkan KBK siswa.
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Berkaitan dengan beberapa masalah di atas, maka perlu dikembangkan LKS ber-

basis PBL agar bisa menjadi bahan ajar yang efektif untuk meningkatkan KBK.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar dengan

model PBL dapat meningkatkan KBK siswa, diantaranya adalah hasil penelitian

Muntaha (2013) menyatakan bahwa LKS dengan model PBL efektif dalam me-

ningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Penelitian Selcuk (2010) juga menyatakan bahwa PBL melengkapi siswa dengan

pengetahuan untuk meningkatkan KBK.  Selain itu, hasil studi metaanalisis yang

dilakukan oleh Lestari (2016) menyatakan bahwa penerapan PBL berpengaruh

positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada beberapa negara, tiap

jenjang pendidikan, dan tiap bidang studi rumpun IPA dengan kategori ukuran

efek tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dikembangkan "LKS Materi

Pencemaran Lingkungan berbasis PBL untuk Meningkatkan Keterampilan

Berpikir Kreatif Siswa".

B. Rumusan Masalah

Pernyataan masalah pada penelitian ini adalah "LKS yang digunakan di SMP

yang berada di kota Bandar Lampung, basis modelnya belum sesuai dengan

tuntutan KD 3.8 dan 4.8 kelas VII yang tercantum dalam standar isi kurikulum

2013". Berdasarkan latar belakang dan pernyataan masalah yang telah diuraikan,

maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL yang

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang dikembangkan?

2. Bagaimana respon guru terhadap LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL
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untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang dikembangkan?

3. Bagaimana respon siswa terhadap LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang dikembangkan?

4. Bagaimana efektivitas LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL untuk me-

ningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengembangkan LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL untuk mening-

katkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

2. Mendeskripsikan karakteristik LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL

yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang dikem-

bangkan.

3. Mendeskripsikan kualitas LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL yang

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang dikembangkan

berdasarkan respon guru dan respon siswa terhadap LKS hasil pengembangan

serta pembelajaran menggunakan LKS hasil pengembangan.

4. Mendeskripsikan efektivitas LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang dikembangkan.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Adanya pengembangan LKS ini diharapkan dapat membantu siswa memecahkan

masalah dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran IPA yang lebih mena-

rik, menyenangkan, dan memberikan kepuasan yang sangat berguna dalam pem-

belajaran IPA pada materi ini.

2. Bagi guru

Adanya pengembangan LKS ini diharapkan dapat menambah referensi guru dalam

membelajarkan siswa tentang interaksi makhluk hidup dengan lingkungan serta

menambah media pembelajaran guru dalam menyampaikan materi ini dengan

model PBL.

3. Bagi peneliti

Adanya pengembangan LKS ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan peneliti sebagai calon guru dalam membelajarkan siswa dengan

menggunakan LKS berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif siswa.

4. Bagi sekolah

Adanya pengembangan LKS ini diharapkan dapat menjadi informasi dan sum-

bangan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di

sekolah.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak salah mengerti terhadap penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian

ini meliputi:

1. Karakteristik LKS yang dikembangkan menggunakan model PBL berdasar-

kan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, dimana langkah pembelajarannya

menggunakan lima tahapan yaitu orientasi masalah, mengorganisasi tugas be-

lajar, penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta meng-

analisis dan mengevaluasi hasil karya (hasil pemecahan masalah).

2. Respon guru yang diukur dari LKS yang dikembangkan meliputi aspek kese-

suaian isi dan kemenarikan serta pembelajaran yang menggunakan LKS hasil

pengembangan dengan menggunakan instrumen angket.

3. Respon siswa yang diukur dari LKS yang dikembangkan melalui aspek ke-

menarikan serta pembelajaran yang menggunakan LKS hasil pengembangan

dengan menggunakan instrumen angket.

4. Keterampilan berpikir kreatif yang diukur meliputi empat indikator yaitu

fluency, flexibility, originality, dan elaboration.

5. Desain pengembangan yang digunakan adalah desain 4-D (Define, Design,

Develop, dan Disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974).

6. LKS yang dikembangkan mencakup KD 3.8 (menganalisis terjadinya pence-

maran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem) serta KD 4.8 (membuat

tulisan tentang gagasan pemecahan masalah pencemaran di lingkungan ber-

dasarkan hasil pengamatan) dengan materi pokok pencemaran lingkungan.
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7. Efektivitas LKS hasil pengembangan ditinjau dari perbedaan n-Gain pada

kelas eksperimen (diterapkan LKS hasil pengembangan) dan kelas kontrol

(diterapkan LKS konvensional).
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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

LKS adalah media pembelajaran berupa lembaran tugas yang harus dikerjakan 

siswa dalam kajian dan tujuan tertentu untuk mendukung proses pembelajaran 

(Yildirim et al., 2011dan Prastowo, 2012).  Melalui LKS siswa dapat menikmati 

aktivitas belajarnya.  LKS dapat digunakan untuk studi jangka panjang dalam ber-

bagai mata pelajaran untuk mengetahui efektivitasnya pada perilaku afektif siswa 

(Yildirim et al., 2011).  LKS merupakan jenis hand out yang dimaksudkan untuk 

membantu siswa dalam belajar secara terarah (Arsyad, 2004).  LKS lebih meng-

aktifkan siswa dan dapat meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran.  Hal ini 

sesuai dengan fakta bahwa perilaku individu yang belajar dengan LKS lebih efek-

tif daripada mereka yang hanya belajar dengan mendengar atau melihat (Töman, 

2013).   

LKS merupakan petunjuk atau pedoman berisi langkah-langkah penyelesaian 

tugas sehingga dapat membantu siswa memperoleh pengalaman secara langsung 

sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru 

saja (Ducha et al., 2012).  Hal senadapun diungkapkan oleh Kaymakcy (2012) 

bahwa LKS merupakan salah satu bahan yang paling penting untuk mencapai 



13 

tujuan dari aktivitas pembelajaran. 

 

Pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: (1) faktor internal berupa ke-

mampuan awal siswa dan (2) faktor eksternal berupa pendekatan pembelajaran.  

Pendekatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan media LKS.  

Cara penyajian materi dalam LKS meliputi penyampaian materi kegiatan yang 

melibatkan siswa secara aktif misalnya latihan soal, diskusi, dan percobaan se-

derhana (Slameto, 2003). 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa LKS meru-

pakan salah satu sumber belajar yang menuntut adanya partisipasi aktif dari para 

siswa, karena pada dasarnya LKS merupakan media yang digunakan guru untuk 

membimbing siswa secara terstruktur, melalui kegiatan yang mampu memberikan 

daya tarik kepada siswa dalam proses pembelajaran. 

 

LKS tersusun atas bagian judul, konteks, diskusi, dan aktivitas pembelajaran.  Ba-

gian konteks berisi tentang masalah/fenomena dalam kehidupan sehari-hari dan 

disertai wacana dan jawaban ilmiah serta alternatif untuk mengajukan pertanyaan.  

Sebuah area kosong ditempatkan di bawah wacana yang berfungsi untuk menulis-

kan ide-ide siswa terkait wacana tersebut sebelum masuk bagian diskusi. Tujuan 

utama dari bagian diskusi adalah untuk menentukan pengetahuan awal siswa 

tentang suatu konsep tertentu secara mendalam.  Selanjutnya, terdapat bagian 

aktivitas yang memungkinkan siswa untuk membangun dan menguji hipotesis 

mereka (Taşlidere, 2013). 
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LKS yang disusun harus memenuhi syarat-syarat tertentu agar menjadi LKS yang 

berkualitas baik.  Syarat-syarat yang harus dipenuhi antara lain:  

a. Syarat didaktik, mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat universal 

dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang pandai.  LKS 

lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep, dan yang terpenting 

dalam LKS ada variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. 

LKS diharapkan mengutamakan pada pengembangan kemampuan komunikasi 

sosial, emosional, moral, dan estetika.  Pengalaman belajar siswa ditentukan 

oleh tujuan pengembangan pribadi siswa. 

b. Syarat konstruksi, berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 

kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS. 

c. Syarat teknis, menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKS 

(Darmodjo & Kaligis, 1992). 

 

LKS dikembangkan memenuhi beberapa komponen yaitu Judul, Kompetensi 

Dasar, Tujuan Pembelajaran, dan Isi LKS.  

a. Judul LKS, bertujuan untuk membedakan antara LKS satu dengan LKS yang 

lain.  

b. Identitas siswa, terdiri dari: nama kelompok, kelas, hari dan tanggal pelaksana-

an praktikum.  Identitas siswa bertujuan untuk mempermudah guru dalam peni-

laian. 

c. Kompetensi Dasar (KD), Rumusan KD, menunjukkan kemampuan yang harus 

dikuasai siswa setelah mengikuti pembelajaran.  KD yang tercantum dalam 

LKS sesuai dengan KD yang tercantum dalam RPP. 
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d. Tujuan Pembelajaran, merupakan tujuan pembelajaran untuk setiap sub materi 

pada LKS yang tercantum dalam RPP. 

e. Isi LKS, LKS yang dihasilkan berupa LKS kinerja yang digunakan siswa seba-

gai panduan melakukan eksperimen (Astuti, 2013). 

 

LKS dapat dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi memecahkan masalah, 

bekerja sama dan berkomunikasi (Hilyana, 2013).  Pengembangan LKS dapat ber-

guna bagi calon guru IPA untuk mengingatkan dan mendapatkan kembali kete-

rampilan proses sains mereka serta dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa (Karsli & Sahin, 2009).  Penggunaan media LKS diharapkan dapat membe-

rikan manfaat dalam proses pembelajaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh 

Arsyad (2004) antara lain: 

1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar semakin 

lancar dan meningkatkan hasil belajar. 

2) Meningkatkan motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa sehingga 

memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri sesuai kemampuan dan minat-

nya. 

3) Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 

4) Siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa 

dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan lingkungan sekitar.   

 

2. Penyusunan dan Pengembangan LKS 

 

Penyusunan LKS harus mengacu pada beberapa kriteria, yakni tujuan penyusu-

nannya, bahan ajar penyusunnya, kebutuhan siswa, dan prinsip penggunaannya.  

Adapun kriteria tersebut dijelaskan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria penggunaan LKS 

 
Kriteria Deskripsi 

Tujuan pembuatan  Memberikan penguatan dan penunjang tujuan dan indikator yang 

akan dicapai di dalam pembelajaran berdasarkan kompetensi 

dalam kurikulum yang berlaku. 

 Membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

 Memberikan pengalaman belajar yang kaya di dalam kelas 

 Memotivasi siswa 

 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan memecahkan masalah serta mena-

namkan sikap ilmiah. 

Bahan penyusun  Harus tersusun secara logis dan sistematis 

 memperhatikan kemampuan dan tahap perkembangan siswa 

 Mampu memberikan motivasi siswa untuk mengembangkan rasa 

ingin tahu 

 Bersifat kontekstual 

Kebutuhan siswa  Menarik siswa untuk berpartisipasi 

 Bersifat atraktif 

 Meningkatkan rasa percaya diri siswa 

 Mendorong siswa untuk mengetahui lebih banyak 

 Diksi yang digunakan memperhatikan tahap perkembangan dan 

usia siswa 

Prinsip penggunaan  Bukan sebagai pengganti guru dalam pembelajaran, tetapi seba-

gai sarana untuk membantu guru agar siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 Digunakan untuk menumbuhkan minat siswa untuk berpartisipasi 

dalam pembelajaran, baik itu melalui diskusi maupun percobaan 

 Guru tetap mempersiapkan diri dalam mengelola kelas. 

(Abdurrahman, 2015) 

 

Sementara itu, untuk menyusun sebuah LKS, guru bisa memulainya dengan mela-

kukan kajian kurikulum, yakni dengan: 

a. Mengkaji KI, KD, indikator, dan materi yang akan diajarkan. 

b. Guru melakukan pemetaan bagian mana saja yang membutuhkan LKS di 

dalam pembelajarannya.  Guru harus jeli dalam mengkaji materi ajar apa saja 

yang membutuhkan dan memang sesuai dalam penggunaan LKS, jangan 

sampai LKS yang dibuat dalam rangka memudahkan siswa mencapai tujuan 

pembelajaran, malah sebaliknya. 

c. Menentukan judul LKS yang dilanjutkan dengan menulis LKS. 

d. Setelah LKS selesai ditulis, kemudian menentukan alat penilaian LKS, yang 
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secara umum menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa; produk yang 

dihasilkan; batasan waktu yang telah disepakati; jawaban siswa atas pertanyaan-

pertanyaan (Abdurrahman, 2015). 

 

Struktur LKS menurut Abdurrahman (2015) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur LKS 

 

LKS dapat dikembangkan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan sebuah  topik untuk mempersiapkan LKS 

b. Mengkonfirmasi LKS 

c. Menyiapkan rancangan LKS 

d. Mempertimbangkan masukan ahli yang diterima 

e. Merevisi LKS sesuai dengan rekomendasi ahli 

f. Menerapkan LKS sebagai studi percontohan (Karsli & Sahin, 2009).   

 

 

 

Struktur LKS 

Judul kegiatan, Tema, Subtema, Kelas, dan Semester 

Tujuan pembelajaran sesuai KD 

Alat dan bahan (jika kegiatan 
memerlukan alat dan bahan) 

Langkah kerja 

Tabel data (untuk kegiatan yang tidak memerlukan pencatatan data, 
tabel bisa diganti dengan kotak kosong yang digunakan untuk 
menulis, menggambar atau berhitung) 

Pertanyaan-pertanyaan diskusi yang membantu siswa 
mengkaji data dan menanamkan konsep 
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3. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning, PBL) 

 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang  

dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 

memecahkan masalah.  Karakteristik PBL adalah sebagai berikut.  Pertama, ide 

pokok dibalik PBL adalah bahwa titik awal pembelajaran sebaiknya sebuah ma-

salah.  Kedua, adalah sifat model PBL berpusat pada peserta didik dan menekan-

kan pembelajaran mandiri (self directed learning, SDL).  Indikasi kemandirian 

dalam PBL dapat dilihat dari hal-hal berikut. 

a. Siswa dihadapkan pada masalah yang memuat sejumlah konsep dan isu. 

b. Siswa diberi kewenangan dan tanggung jawab yang cukup untuk menentukan 

pilihan tentang topik atau isu yang akan dipelajari. 

c. Analisis kebutuhan (need assesment) dilakukan secara individual. 

d. Dilakukan seleksi terhadap sumber belajar yang akan digunakan. 

e. Hasil sintesis atau investigasi yang dilakukan peserta didik disajikan kepada 

pihak lain. 

f. Partisipasi di dalam evaluasi diri merupakan perilaku SDL lain yang diharap-

kan dari siswa. 

Ketiga, pada awalnya, PBL ditujukan untuk kelompok kecil dan tetap menjadi 

model pilihan dalam kebanyakan program yang ada.  Siswa biasanya berkumpul 

dalam kelompok yang terdiri dari 5-10 orang, paling sering dihadiri juga oleh gu-

ru untuk mengungkap masalah yang disajikan.  Sifat tatap muka dari proses terse-

but mendorong siswa mengembangkan keterampilan dan kemampuan untuk be-

kerja sama dalam kelompok (Riyanto, 2010). 
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PBL menurut Tarhan et al. (2008) yaitu: 

PBL merupakan salah satu aplikasi pembelajaran aktif.  PBL adalah pende-

katan yang berpusat pada siswa dan berfokus pada keterampilan, belajar se-

umur hidup, kemampuan untuk menerapkan pengetahuan, dan keterampil-

an dalam pemecahan masalah. 

 

Aplikasi pembelajaran IPA secara aktif di kelas 7 melalui PBL memberikan efek 

yaitu meningkatkan prestasi akademik dan sikap siswa.  Pembelajaran dengan 

model PBL lebih berhasil daripada pembelajaran dengan metode tradisional.  Pe-

nerapan model PBL juga mempengaruhi perkembangan konseptual siswa secara 

positif dan dapat mengurangi miskonsepsi.  Selain itu, Penerapan model PBL me-

lalui pendekatan kehidupan sehari-hari dan visualisasi melalui gambar dari skena-

rio berhasil menarik perhatian siswa.  Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa 

dimungkinkan untuk berpartisipasi secara aktif dengan mengungkapkan masalah 

yang diambil (Akinoglu & Tandogan, 2007). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Swan et al. (2013) memberikan dasar teoritis dan 

empiris beralasan untuk menggunakan PBL dan kerangka Preparation for Future 

Learning (PFL), yaitu persiapan belajar di masa mendatang, khusus sebagai dasar 

pengembangan bahan ajar yang menggunakan data atau fakta nyata untuk men-

gembangkan literasi siswa.  Peningkatan pemahaman melalui model PBL akan 

memungkinkan kita untuk menyesuaikan pengembangan bahan ajar kurikuler dan 

terkait dengan menekankan pentingnya PFL, siklus pembelajaran, serta peran 

guru dalam mendidik siswa di sekolah menengah tentang literasi data dengan cara 

yang relevan dan bermakna.  

 

Pembelajaran PBL mempunyai ciri-ciri antara lain: (a) pengajuan pertanyaan/ma-

salah, (b) berfokus pada keterkaitan antar disiplin, (c) penyelidikan autentik,      



20 
 

(d) menghasilkan produk dan memamerkannya, dan (e) kolaborasi.  PBL membe-

baskan siswa untuk memeroleh isu-isu kunci dari masalah yang mereka hadapi, 

mendefinisikan kesenjangan pengetahuan mereka dan mengejar pengetahuan yang 

hilang (Hmelo-Silver & Barrows, 2006). 

 

Ciri-ciri model PBL menurut Redhana (2012) dan Redhana (2013) yaitu: 

Siswa pertama dihadapkan dengan masalah ill-structured atau ill defined 

problems (masalah-masalah kurang terstruktur atau kurang terdefinisi), 

open-ended, ambigu, dan kontekstual.  Agar dapat memecahkan masalah, 

siswa harus mempelajari materi terlebih dahulu, artinya, siswa harus 

mengkonstruksi pengetahuan melalui proses penemuan.  Setelah siswa 

memahami materi yang terkait dengan masalah, siswa selanjutnya me-

mecahkan masalah yang dihadapi melalui kerja kelompok. 

 

Model PBL memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dengan model 

pembelajaran yang lainnya.  Karakteristik tersebut yakni: (a) belajar dimulai 

dengan suatu masalah, (b) memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubung-

an dengan dunia nyata peserta didik, (c) mengorganisir pelajaran di sekitar masa-

lah, bukan di seputar disiplin ilmu, (d) memberikan tanggung jawab yang besar 

kepada pembelajar dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses 

belajar mereka sendiri, (e) menggunakan kelompok kecil, dan (f) menuntut pem-

belajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk 

suatu produk atau kinerja (Jonassen, 2011).  Akhirnya, model PBL dapat mem-

bangun keterampilan berpikir tingkat tinggi pada kelompok heterogen (Raiyn & 

Tilchin, 2015). 

 

Isu-isu mengungkapkan banyak siswa yang mengalami ketegangan belajar, ling-

kungan paruh waktu, tetapi juga menyarankan kelompok tertentu dengan peker-

jaan.  Berbagai masalah muncul termasuk tantangan kelas yang heterogen, teruta-
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ma dalam konteks hierarki status yang dirasakan berdasarkan usia dan pengalam-

an belajar.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah tersebut dapat diatasi 

atau diperbaiki dengan desain kelompok yang lebih mempertimbangkan latar be-

lakang siswa, skenario pembelajaran yang lebih rinci, penjelasan lebih lanjut dari 

tanggung jawab siswa dalam PBL (misalnya parameter mendefinisikan), dengan 

fasilitasi lebih besar dan pertimbangan logistik.  Tabel 2 merangkum rekomendasi 

"praktik yang baik", yaitu pendekatan untuk memaksimalkan pembelajaran mela-

lui PBL dan kerja kelompok dalam pendidikan sains. 

 

Tabel 2. Daftar proses penerapan PBL dalam pendidikan sains  

Masalah Implementasi 

 

Manfaat untuk Pengajaran dan Pembelajaran 

 

Tugas mata 

pelajaran 

tidak jelas 

 

Menjelaskan manfaat 

dari tiap mata pelajaran 

 

 

Memungkinkan siswa untuk menghargai proses pem-

belajaran dan  menempatkan diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

 

Siswa 

belajar 

dengan 

ruang 

lingkup yang 

sempit 

 

Kelompok siswa mem-

peroleh pengalaman 

dan menyumbangkan 

pikirannya untuk ke-

lompok 

 

 

 

 

 

Kelompok siswa te-

rampil melakukan tu-

gas melalui PBL, dan 

menyumbangkan piki-

rannya untuk kelompok 

 

Menantang siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran dengan 

menggunakan tahapan 

PBL dan melakukan 

diskusi untuk memberi-

kan penilaian 

 

Mendukung kegiatan 

pembelajatran dengan 

memberikan fasilitas 

tutorial dari berbagai 

Menciptakan lingkungan yang tepat untuk mendo-

rong kegiatan pembelajaran dan menyediakan bera-

gam pengetahuan dan pemanfaatan keterampilan da-

sar seluruh kelompok 

 

Meningkatkan kepercayaan diri setiap individu 

dengan menyorot nilai yang unik pada aktivitas 

mereka dan meningkatkan kerjasama antar anggota 

kelompok 

 

Memungkinkan siswa untuk mencari masalah dari 

berbagai bidang yang berkaitan dengan materi yang 

diajarkan 

 

 

 

Mendorong pengembangan berpikir dan  komunikasi 

siswa 

 

Memacu siswa untuk berusaha mengungkapkan 

ide/gagasan 

 

 

 

Memastikan kerja kelompok siswa dalam 

memecahkan masalah 
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Masalah Implementasi 

 

Manfaat untuk Pengajaran dan Pembelajaran 

 

latar belakang ilmu 

 

 

Memberikan siswa wawasan tentang berbagai 

pengetahuan, metode dan sumber data yang diperlu-

kan untuk percobaan 

 

Transfer 

pengetahuan 

antara siswa 

terbatas 

 

Mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran dimana 

siswa diminta untuk 

menyajikan hasil kerja-

nya 

 

 

Menjadikan PBL seba-

gai pendekatan pembe-

lajaran dimana siswa 

bertanggung jawab da-

lam membangun para-

meter aktivitas 

 

Meningkatkan kerja 

kelompok 

  

 

Membuat jadwal perte-

muan kelompok sebe-

lum melakukan kegia-

tan kelompok 

 

Bila memungkinkan, 

siswa melakukan tugas 

berkelompok pada tem-

pat yang cocok dan te-

pat. 

 

Mendukung kegiatan pembelajaran  dengan menyedi-

akan sesi tanya jawab dan pemberian pendapat 

 

Memberikan masukan/saran yang lebih baik dari pen-

getahuan siswa, anggota kelompok dan pemahaman 

konsep 

 

Siswa memahami bahwa mereka ikut berperan serta 

dalam pembelajaran sehingga meningkatkan motivasi 

dan keaktifan belajar 

 

 

 

 

Meningkatkan kegiatan penyelidikan, untuk mentran-

sfer pengetahuan dan mendukung kegiatan pembela-

jaran 

 

Guru bertindak sebagai motivator bagi siswa untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran 

 

 

 

Meningkatkan peluang bagi siswa untuk mengadakan 

pertemuan / bekerjasama sehingga meningkatkan 

pembelajaran antarteman 

(Redshaw & Frampton, 2014). 

 

Langkah-langkah  model PBL dijelaskan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tahapan-tahapan model PBL 

 
Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Tahap 1: 

Melakukan orientasi 

masalah 

 

 Siswa mengamati fenomena yang disajikan oleh guru 

 Siswa menemukan dan merumuskan masalah 

Tahap 2: 

Mengorganisasikan tugas 

belajar  

 

 Siswa mengumpulkan informasi terkait masalah yang dibe-

rikan 

 Siswa membuat hipotesis terkait masalah yang diberikan 

Tahap 3: 

Melakukan penyelidikan 

secara individu dan 

kelompok 

 

 Siswa mencari informasi mengenai eksperimen orang lain  

terkait masalah pencemaran lingkungan 

 Siswa menyusun rencana dan strategi  pemecahan masalah 

dari eksperimen 

Tabel 2 (Lanjutan) 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

 Siswa menyiapkan alat dan bahan untuk eksperimen 

 Siswa melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penje-

lasan dan pemecahan masalah  

Tahap 4: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 

 Siswa menyusun dan menabelkan data hasil eksperimen 

 Siswa mengolah dan menganalisis data hasil eksperimen 

 Siswa melaporkan hasil eksperimen 

Tahap 5: 

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 

 Siswa mempresentasikan hasil eksperimen (hasil pemeca-

han masalah)  

 

(Tim Penyusun, 2014) 

 

4. Keterampilan Berpikir Kreatif  

 

Keterampilan berpikir adalah keterampilan-keterampilan yang relatif spesifik 

dalam memikirkan sesuatu yang diperlukan seseorang untuk memahami sesuatu 

informasi berupa gagasan, konsep, teori, dan sebagainya.  Pengetahuan dan kete-

rampilan berpikir merupakan suatu kesatuan yang saling menunjang.  Berpikir 

kreatif dicirikan oleh: merasakan adanya kesulitan, masalah kesenjangan informa-

si, adanya unsur yang hilang dan ketidakharmonisan, mendefinisikan masalah se-

cara jelas, mendapat gagasan baru, membuat dugaan-dugaan dan kemungkinan 

perbaikannya, pengujian kembali atau bahkan mendefinisikan ulang masalah dan 

akhirnya mengkomunikasikan hasilnya (Tawil dan Liliasari, 2013). 

 

Berpikir kreatif adalah proses berpikir yang bisa atau harus ditingkatkan dalam 

konteks pendidikan lingkungan (Education Environment, EE).  Ini adalah sifat 

dari EE baik dari segi isu tertutup dan pendekatan pedagogis yang diambil untuk 

mendukung pengembangan berpikir kreatif pada siswa.  Pandangan guru mene-

kankan hubungan dekat antara EE dan berpikir kreatif.  Ada empat komponen 

utama yang diidentifikasi dalam berpikir kreatif yaitu kreativitas-proses, subjek, 

produk, dan konteks yang hadir dalam konseptualisasi peserta, dengan komponen 

Tabel 3 (Lanjutan) 
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yang paling umum adalah proses.  Konsep pemikiran kreatif merupakan kompo-

nen yang melekat pada pemecahan masalah di lingkungan (Daskolia and 

Kampylis, 2012). 

 

Beberapa proses yang dilalui dalam berpikir kreatif sesuai kajian yang ada dalam 

buku Quantum Learning adalah sebagai berikut: 

a. Informasi: bahan mentah pemikiran 

Semakin cepat informasi diterima seseorang semakin cepat orang menyerap, men-

gombinasikan dan merekombinasikan untuk menciptakan konsep, teori fakta, dan 

penemuan-penemuan baru.  Agar mendapatkan hasil yang positif terhadap infor-

masi kita harus adaptif kreatif bukan adaptif pasif.  

b. Tahapan penyelesaian kreatif, meliputi tahap: 

1) Persiapan : mendefinisikan masalah, tujuan dan tantangan. 

2) Inkubasi : mencerna fakta dan mengolahnya dalam pikiran. 

3) Iluminasi : mendesak gagasan bermunculan ke permukaan. 

4) Verifikasi : memutuskan apakah solusinya benar-benar memecahkan  

masalah. 

5) Aplikasi : mengambil langkah untuk menindaklanjuti solusi. 

 

c. Berpikir tentang hasil (mempunyai visi yang signifikan) 

d. Curah gagasan (Brainstorming), yaitu teknik penyelesaian masalah dengan 

mencatat gagasan-gagasan yang berkembang.   

e. Curah gagasan untuk masa depan, dalam hal ini adalah memproyeksikan apa 

yang akan terjadi dan meramalkan variabel-variabel untuk masa mendatang 

adalah latihan utama pemikiran kreatif (Riyanto, 2010). 
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Pengukuran kemampuan berpikir kreatif diawali oleh Dr. E. Paul Torrance, 

"Bapak Kreativitas," terkenal karena mengembangkan Torrance Tests of Creative 

Thinking (TTCT).  TTCT ini dikembangkan oleh Torrance pada tahun 1966.  

TTCT telah diujicobakan 4 kali yaitu pada tahun 1974, 1984, 1990, dan 1998.  

TTCT terdiri atas tiga kegiatan yaitu mengkonstruksi gambaran masalah, mem-

buat penyelesaian masalah, serta  mengungkapkan ulang gagasan-gagasan orang 

lain dan menyempurnakannya (Torrance, 1998).   

 

Ada 2 bentuk tes yaitu form A untuk TTCT-Figural dan form B untuk TTCT-

Verbal (Kim, 2006).  Form A digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif siswa.  Sedangkan form B berisi kegiatan pembelajaran, terdiri dari lima 

kegiatan yaitu bertanya dan membuat perkiraan, memperbaiki gagasan, menggu-

nakan cara yang tidak biasa, pertanyaan yang tidak biasa, dan hanya mengira-

ngira.  Stimulus diberikan untuk tugas masing-masing termasuk menuliskan ga-

gasan-gagasan orang lain (Torrance, 1974).   

 

Ada empat indikator yang diukur dalam berpikir kreatif menurut Torrance (Kim, 

2006 & Mirzaie et al., 2009) yaitu:  

a. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan untuk menghasilkan sejumlah gambar-

an tentang masalah serta ide-ide yang relevan sebanyak mungkin. 

Selanjutnya, fluency dijelaskan oleh Mirzaie et al. (2009) sebagai berikut: 

Dengan meningkatnya jumlah ide siswa, fluency sebagai salah satu faktor 

berpikir kreatif akan dikembangkan.  Ekspresi ide yang lebih banyak 

akan menghasilkan ide-ide yang cocok dan lebih beragam dengan mela-

kukan kegiatan ilmiah. 

 

b. Flexibility (fleksibilitas), yaitu kemampuan untuk memberikan gagasan dalam 

kondisi-kondisi yang berbeda. 
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c. Originality (originalitas), yaitu kemampuan untuk memberikan respon atau ga-

gasan yang unik serta menghasilkan ide-ide yang tidak biasa atau jarang terjadi 

dan tidak dangkal. 

d. Elaboration (elaborasi), yaitu kemampuan untuk menambahkan subjek, men-

gembangkan, memperkaya serta menguraikan ide-ide yang ada. 

 

Keterampilan berpikir kreatif menurut Torrance (Almeida et al., 2008) yaitu: 

Keterampilan berpikir kreatif akan tumbuh dengan melatihkan siswa untuk 

berpikir fluency (production of ideas), flexibility (production of different 

ideational categories), originality (production of unusual ideas), dan ela-

boration (persistency on introducing details to products).   

 

 

Ada lima elemen/komponen untuk membangun keterampilan berpikir kreatif me-

nurut Dyer et al. (2009) yakni sebagai berikut: 

a. Observing (mengamati), adalah menggunakan panca indra untuk memperoleh 

informasi.  Pengamatan dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 

b. Questioning (mengajukan pertanyaan), siswa perlu dilatih merumuskan perta-

nyaan terkait dengan topik yang akan dipelajari.  Aktivitas belajar ini sangat 

penting untuk meningkatkan keingintahuan (curiosity) dalam diri siswa dan  

mengembangkan kemampuan mereka untuk belajar sepanjang hayat.  Setelah 

siswa terlatih untuk mengajukan pertanyaan, mereka perlu dibimbing untuk 

mengajukan pertanyaan bermakna. 

c. Experimenting (melakukan eksperimen/percobaan atau memperoleh infor-

masi), belajar dengan menggunakan pendekatan ilmiah akan melibatkan 

siswa dalam melakukan aktivitas penyelidikan fenomena dalam upaya menja-

wab suatu permasalahan.  
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d. Associating (mengasosiasikan/menalar), kemampuan mengolah informasi 

melalui penalaran adan berpikir rasional merupakan kompetensi penting yang 

harus dimiliki oleh siswa.  Informasi yang diperoleh dari pengamatan atau 

percobaan yang dilakukan harus diproses untuk menemukan keterkaitan satu 

informasi dengan informasi lainnya 

e. Networking (membangun atau mengembangkan jaringan dan berkomunikasi), 

kemampuan untuk membangun jaringan dan berkomunikasi perlu dimiliki 

oleh siswa karena kompetensi tersebut sama pentingnya dengan pengetahuan.  

Bekerja sama dalam sebuah kelompok merupakan salah satu cara membentuk 

kemampuan siswa untuk dapat membangun jaringan dan komunikasi 

 
Komponen berpikir kreatif menurut Saeki et al. (2001) yaitu: 

Berpikir kreatif mencakup pemahaman bagian yang tidak lengkap, kesen-

jangan dalam intuitif mendapatkan pengetahuan, masalah dan kesulitan, 

menduga kesenjangan, kesulitan dan masalah, mengatur hipotesis, menguji 

hipotesis, membandingkan hasil tes, mengatur dan mengevaluasi hipotesis 

baru jika diperlukan dan terakhir menjelaskan hasil akhir. 

 

 

Berpikir kreatif disebut juga berpikir divergen (Baker & Rudd, 2001) yaitu mem-

berikan macam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberi-

kan dengan penekanan pada keragaman jumlah dan kesesuaian (Munandar, 2009).  

Berpikir kreatif melibatkan berpikir divergen yang menekankan kefasihan, fleksi-

bilitas, orisinalitas, dan elaborasi.  Namun, berpikir kreatif tidak sama dengan ber-

pikir divergen karena berpikir kreatif membutuhkan kepekaan terhadap masalah 

serta kemampuan mendefinisikan kembali, yang meliputi transformasi pemikiran, 

penafsiran, dan kebebasan untuk membuat keputusan tentang solusi pemecahan 

masalah (Guilford, 1986).  
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Jabaran ciri-ciri abtitude (kognitif) kemampuan berpikir kreatif siswa diuraikan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Ciri-ciri abtitude berpikir kreatif siswa 

Indikator Berpikir 

Kreatif 
Sub-Indikator 

Berpikir lancar (fluency) 1. Menghasilkan banyak gagasan dalam 

pemecahan masalah 

2. Memberikan banyak jawaban dalam 

menjawab suatu pertanyaan 

3. Memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal. 

4. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih 

banyak daripada anak-anak lain. 

Berpikir luwes (flexibility) 1. Menghasilkan gagasan penyelesaian masalah 

atau jawaban suatu pertanyaan bervariasi. 

2. Dapat melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda. 

3. Menyajikan suatu konsep dengan cara yang 

berbeda-beda. 

Berpikir orisinal 

(originality) 

1. Memberikan gagasan yang baru dalam 

menyelesaikan masalah atau jawaban yang 

lain dari yang sudah biasa dalam menjawab 

suatu pertanyaan 

2. Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak 

lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. 

Keterampilan terperinci 

(elaboration) 

1. Mengembangkan atau memperkaya gagasan 

orang lain. 

2. Menambahkan atau memperici suatu gagasan 

sehingga meningkatkan kualitas gagasan 

tersebut. 

Sumber: Munandar (2009). 

 

Berpikir kreatif dapat diimplementasikan melalui beberapa kegiatan belajar yang 

dijelaskan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Implementasi berpikir kreatif dalam kegiatan belajar 

  (Sulaiman, 2013). 

 

Keterampilan berpikir kreatif dapat dilatih melalui prosedur-prosedur sinektik.  

Ada dua strategi yang bisa dilakukan yaitu: 

1. Membuat sesuatu yang baru (creating something new), dirancang untuk mem-

buat hal-hal yang familiar menjadi asing, untuk membantu siswa melihat ma-

salah-masalah, gagasan-gagasan, dan hasil-hasil yang lama dengan cara yang 

baru, pandangan yang lebih kreatif. 

2. Membuat sesuatu yang asing menjadi familiar (making the strange familiar), 

dirancang untuk membuat gagasan-gagasan yang baru dan tidak familiar 

menjadi lebih bermakna.  

Kegiatan 1: memberikan pertanyaan (siswa memberikan pertanyaan sebanyak mungkin tentang 
fenomena yang terlihat pada gambar yang tersedia) 

Kegiatan 2: Menebak penyebab (siswa menebak banyak penyebab yang mungkin, tentang apa 
yang menyebabkan kejadian yang ditunjukkan pada gambar yang tersedia) 

Kegiatan 3: Menebak penyebab suatu kejadian atau peristiwa (siswa mendata banyaknya 
penyebab yang mungkin dari apa yang akan terjadi karena peristiwa/kejadian yang ditampilkan 

dalam gambar yang tersedia) 

Kegiatan 4: Meningkatkan produk (siswa mendaftar cara terbaik yang digunakan untuk 
mengubah bentuk tertentu dari suatu produk untuk menghasilkan bentuk yang lebih menarik 

atau berguna dari produk ) 

Kegiatan 5: Menggunakan cara Luar Biasa (siswa mendaftar cara-cara agar 
produk dapat digunakan dalam gambar yang tersedia) 

Kegiatan 6: Memperkirakan (siswa mendaftar hal-hal lain yang mungkin terjadi akibat kejadian 
yang telah terjadi) 
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Struktur strategi pertama sebagaimana muncul dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Strategi creating something new 

Tahapan Strategi Pembelajaran 

Tahap 1  

(mendeskripsikan situasi 

saat ini) 

Guru meminta siswa mendeskripsikan situasi atau 

topik seperti yang mereka lihat saat ini. 

 

Tahap 2  

(Analogi Langsung) 

 

Siswa mengusulkan analogi-analogi langsung, me-

milihnya, dan mengeksplorasi (mendeskripsikan-

nya) lebih jauh. 

Tahap 3  

(Analogi personal) 

Siswa "menjadi analogi yang telah mereka pilih da-

lam tahap kedua tadi." 

Tahap 4  

(Konflik padat) 

 

Siswa mengambil deskripsi-deskripsi dari tahap ke-

dua dan ketiga, mengusulkan beberapa analogi kon-

flik padat, dan memilih salah satunya. 

Tahap 5  

(Analogi langsung) 

Siswa membuat dan memilih analogi langsung yang 

lain, yang didasarkan pada analogi konflik padat. 

Tahap 6  

(memeriksa kembali 

tugas awal) 

Guru meminta siswa kembali pada tugas atau masa-

lah awal dan menggunakan analogi terakhir dan 

atau seluruh pengalaman sinektiknya.  

 

 

Struktur strategi kedua dapat dilihat dalam Tabel 6.  

Tabel 6. Strategi making the strange familiar 

Tahapan Strategi Pembelajaran 

Tahap 1:  

Input Substantif 

Guru menyediakan informasi tentang topik baru. 

Tahap 2:  

Analogi langsung 

Guru mengusulkan analogi langsung dan meminta 

siswa mendeskripsikannya. 

Tahap 3:  

Analogi personal 

Guru meminta siswa "menjadi" analogi langsung. 

Tahap 4: 

Membandingkan analogi-

analogi 

Siswa mengidentifikasi dan menjelaskan poin-poin 

kesamaan antara materi baru dengan analogi 

langsung. 

Tahap 5:  

Menjelaskan perbedaan-

perbedaan 

Siswa menjelaskan dimana saja analogi-analogi 

yang tidak sesuai. 

Tahap 6:  

Eksplorasi 

Siswa mengeksplorasi kembali topik asli. 

Tahap 7:  

Membuat analogi 

 

Siswa menyiapkan analogi langsung dan mengeks-

plorasi persamaan-persamaan dan perbedaan-perbe-

daan. 

(Joyce dkk., 2009). 
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5.   Pengaruh PBL Terhadap Berpikir Kreatif 

Pengaruh PBL terhadap siswa menurut Awang & Ramly (2008) yaitu: 

PBL membantu siswa untuk bekerja secara mandiri dan kelompok, dimana 

mereka berdiskusi secara teratur untuk berbagi pendapat, mengevaluasi dan 

mengkritik pendapat masing-masing sehingga menghasilkan ide-ide kreatif 

yang akan tumbuh menjadi sebuah konsep produktif atau solusi.  Dengan 

begitu mereka menjadi lebih berpikir daripada menghafal sehingga dapat 

memahami pelajaran dengan lebih baik. 

 

 

PBL merupakan suatu model yang mengkolaborasikan problem solving dan pene-

muan konsep secara mandiri.  Melalui model ini KBK akan muncul apabila didu-

kung oleh suasana belajar yang berpusat pada siswa, sehingga siswa bebas menge-

mukakan gagasan-gagasan yang timbul dari dalam dirinya serta lingkungan bel-

ajar yang mendukung peran aktif siswa pada pembelajaran tersebut.  PBL dapat 

meningkatkan KBK siswa karena PBL tidak dirancang untuk membantu guru 

memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa, melainkan membantu 

siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir, pemecahan masalah, dan ke-

terampilan intelektual (Oon Seng, 2009). 

 

Salah satu langkah untuk mengajarkan berpikir kreatif dan meningkatkan daya 

berpikir kreatif pada siswa adalah memberikan ruang bagi para siswa untuk 

mengekspresikan daya berpikir kreatif mereka.  Salah satu rancangan model 

pembelajaran yang menciptakan ruang untuk siswa berpikir secara kreatif adalah 

PBL (Filsaisme, 2008). 

 

Banyak penelitian yang menerapkan model PBL berhasil meningkatkan kemam-

puan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA, baik dalam skala nasional 

maupun skala internasional.  Penelitian Selcuk (2010) yang berjudul "The Effect 
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of PBL on Pre-Service Teachers' Achievement, Approaches and Atitudes Towards 

Learning Physics" menyatakan hasil bahwa PBL melengkapi siswa dengan penge-

tahuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.   

 

Beberapa penelitian terkait penerapan PBL untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif dapat dijelaskan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil penelitian penerapan PBL dan pengarunya terhadap KBK siswa 

No. Peneliti Judul Metode Hasil 

1 Siew, dkk. 

(2015) 

Fostering Fifth 

Graders' 

Scientific 

Creativity 

Through 

Problem Based 

Learning 

 

Menggunakan desain 

pretest and posttest single 

group experimental. Peng-

ambilan data mengguna-

kan teknik purposive 

sampling. Analisis data 

dilakukan secara kualitatif 

dan kuantitatif melalui tes 

kreativitas ilmiah dan per-

tanyaan terbuka. Penilaian 

kreativitas ilmiah menggu-

nakan kriteria yang dia-

daptasi dari Uji TTCT. 

Ada perbedaan yang sig-

nifikan pada indikator 

fluency, flexibility dan 

originality. Siswa merasa 

bahwa kegiatan PBL 

mudah, menyenangkan, 

dan menarik serta praktis 

untuk mendapatkan dan 

mengembangkan penge-

tahuan. Siswa juga ber-

partisipasi dalam meng-

ungkapkan ide yang 

lebih kreatif, sehingga 

PBL berdampak positif 

dalam membina kreativi-

tas ilmiah siswa dalam 

pelajaran sains. 

2 Eldy & 

Sulaiman 

(2013) 

The Role of PBL 

in Improving 

Physics 

Students' 

Creative 

Thinking and Its 

Imprint on 

Gender 

 

Penerapan PBL terintegra-

si dilakukan selama 1 se-

mester untuk mengukur 

berpikir kreatif-kritis.  

Pretes dan postes menggu-

nakan kriteria Watson 

Glaser Critical Thinking 

Appraisal (WGCTA) meli-

puti, inferensi; asumsi; de-

duksi; interpretasi; evalua-

si argumen, dan berpikir 

kreatif-kritis. Data dipero-

leh melalui tes Berpikir 

Kreatif-Kritis YanPiaw (4 

level yaitu: berpikir kreatif 

tingkat tinggi, berpikir 

kreatif, berpikir seimbang, 

berpikir kritis dan berpikir 

kritis tingkat tinggi). Ana-

lisis data menggunakan 

SPSS versi 20. 

Pertama, Tes WGCTA 

memberikan peningkatan 

signifikan dari gaya ber-

pikir kritis siswa dalam 

lima kriteria berdasarkan 

gender. Kedua, tes berpi-

kir kreatif-kritis Yan-

Piaw menunjukkan gaya 

berpikir siswa dan ada 

hubungan antara gaya 

berpikir dengan usia 

siswa. 

3 Sulaiman 

(2013) 

The 

Effectiveness of 

PBL Online on 

Sampel menggunakan ke-

las eksperimen (PBL on-

line) dan kelas kontrol 

kreativitas siswa (flexibi-

lity, originality, dan ela-

boration) meningkat 
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No. Peneliti Judul Metode Hasil 

Physics 

Students' 

Creativity and 

Critical 

Thinking 

 

(pembelajaran konvensio-

nal) yang keduanya didu-

kung melalui pembelajaran 

online. Berpikir kreatif di-

ukur melalui tes TTCT, 

dan berpikir kritis diukur 

menggunakan tes 

WGCTA. 

dengan baik mengguna-

kan PBL online diban-

dingkan dengan pembe-

lajaran konvensional.  

4 Oon Seng 

(2010) 

Thinking Skills, 

Creativity and 

Problem Based 

Learning 

 

Desain penelitian berupa 

pretes dan postes dengan 

kelompok eksperimen dan 

kontrol yang cocok. Ada 

tiga faktor perlakuan yang 

digunakan, yaitu: (kelas 

eksperimen vs kontrol, 

tingkat kemampuan berpi-

kir (tinggi atau rendah), 

dan tugas kelompok 

(teknik atau ilmu terapan). 

Kreativitas diukur meng-

gunakan Cognitive Abiliti-

es Test (CAT). PBL dite-

rapkan menggunakan 

modul hasil pengem-

bangan kreativitas. 

Ada perbedaan signifi-

kan antara kelompok 

eksperimen dan kelom-

pok kontrol untuk latihan 

Sains Terapan. Program 

PBCL muncul untuk 

menghasilkan keuntung-

an yang signifikan dalam 

kreativitas. 

5 Ersoy & 

Baser 

(2014) 

The Effect of 

Problem Based 

Learning 

Method in 

Higher Educa-

tion on Creative 

Thinking 

 

Menggunakan model scan-

ing umum, siswa dilatih 

menggunakan PBL selama 

setahun untuk melihat ada-

nya perubahan KBK. Pen-

gumpulan data mengguna-

kan instrumen Torrance 

Test of Creative Thinking 

(TTCT). 

Pada akhir proses PBL 

terlihat bahwa siswa 

dapat mengidentifikasi 

dan memecahkan ma-

salah dengan ide-ide dan 

kemampuan mereka 

sendiri dan mengem-

bangkan pemikiran krea-

tif mereka. 

 

6 Awang & 

Ramly 

(2008) 

Creative 

Thinking Skill 

Approach 

Through PBL: 

Pedagogy and 

Practice in the 

Engineering 

Classroom 

Menggunakan desain kuasi 

eksperimental melalui 

pretes-postes. Pengambilan 

sampel (kelas eksperimen 

dan kontrol) dilakukan se-

cara acak. Instrumen tes 

menggunakan TTCT. 

Penerapan PBL membuat 

siswa lebih berpikir dan 

mampu memahami mate-

ri dengan baik. KBK 

siswa menjadi meningkat 

dengan menggunakan 

PBL dibandingkan pem-

belajaran konvensional.  

7 Nuswowati 

(2015) 

Developing 

Creative 

Thinking Skills 

and Creative 

Attitude 

Through 

Problem Based 

Green Vision 

Chemistry 

Environment 

Learning 

Mixed methods (desain: 

exsperimental models 

embedded with pretest-

posttest control group). 

KBK diukur dengan tes 

esai, non tes sedangkan 

sikap kreatif diukur dari 

kuesioner. KBK atau sikap 

kreatif dianalisis dengan 

uji-t.  

Pembelajaran melalui 

model PBL meningkat-

kan KBK secara signifi-

kan serta sikap kreatif 

siswa. Selain itu, respon 

siswa terhadap imple-

mentasi PBL sangat baik. 

8 Febrianti 

(2015) 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa (LKS) 

Menggunakan model 

Research and Develop-

ment (R&D) modifikasi 

Penggunaan LKS bermu-

atan karakter yang dite-

rapkan melalui model 

Tabel 7 (Lanjutan) 
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No. Peneliti Judul Metode Hasil 

Materi Larutan 

Penyangga 

Model Problem 

Based Learning 

Bermuatan 

Karakter untuk 

Siswa SMA 

dari Borg & Gall (2003) 

untuk menghasilkan 

produk LKS. Pengem-

bangan dilakukan melalui 

tiga tahap yaitu: studi pen-

dahuluan, pengembangan 

model, dan uji model. 

PBL secara signifikan 

mampu meningkatkan 

KBK yang diintegrasikan 

dengan pencapaian KD 

untuk materi pokok laru-

tan penyangga. 

 

9 Rahmi 

(2013) 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah Untuk 

Meningkatkan 

Penguasaan 

Konsep dan Ke-

mampuan 

Berpikir Kreatif 

Siswa pada 

Materi Dunia 

Tumbuhan 

Metode eksperimen 

dengan rancangan 

"Random Pretest, Post-test 

Control Group". Pengum-

pulan data dilakukan 

dengan tes, lembar angket, 

dan peta konsep standar. 

Analisis data mengguna-

kan uji-t dan regresi. 

Penguasaan konsep, ke-

mampuan berpikir kreatif 

(KBK) dan mengkon-

struksi peta konsep oleh 

siswa melalui penerapan 

model PBL berbeda 

nyata dibandingkan 

dengan penerapan model 

konvensional. KBK 

berpengaruh nyata terha-

dap kemampuan siswa 

mengkonstruksi peta 

konsep melalui model 

PBL. 

10 Syafi'i dkk. 

(2011) 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

dan Penguasaan 

Konsep Siswa 

Melalui Model 

Problem Based 

Learning (PBL) 

dalam Pem-

belajaran 

Biologi Kelas XI 

IPA 

Penelitian eksperimen 

semu menggunakan model 

PBL yang dilakukan pada 

dua kelas (kelas eksperi-

men dan kontrol) 

Model PBL memberikan 

hasil pembelajaran biolo-

gi yang lebih baik dalam 

hal KBK, penguasaan 

konsep, dan hasil belajar 

siswa. 

 

Hasil studi metaanalisis yang dilakukan oleh Lestari (2016) yang berjudul " Peng-

aruh Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada 

Pembelajaran IPA" menyatakan bahwa model PBL memberikan hasil KBK yang 

lebih baik dibandingkan model konvensional sehingga PBL berpengaruh positif 

untuk meningkatkan KBK siswa baik pada materi IPA, fisika, kimia, dan biologi.  

Hal ini berarti PBL sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA (Tobin, 1986)  karena 

PBL melatih siswa untuk memecahkan masalah melalui proses pemikiran kreatif 

(Bilgin et al., 2009).  Permasalahan digunakan untuk memberikan tantangan kepa-

da siswa tentang keingintahuan dan prakarsa serta memberikan kesempatan kepa-

da siswa untuk berpikir kreatif, mengemukakan ide kritisnya, dan mengkomunika-

Tabel 7 (Lanjutan) 
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sikan hasil pekerjaannya kepada teman sehingga keterampilan berpikir dan kete-

rampilan pemecahan masalah siswa akan berkembang (Ibrahim & Nur, 2005). 

 

B. Analisis Konsep 

 

Konsep menurut Markle dan Tieman (Fadiawati, 2011) adalah sesuatu yang 

sungguh-sungguh ada.  Konsep merupakan suatu abstraksi yang melibatkan hu-

bungan antarkonsep dan dapat dibentuk oleh individu dengan mengelompokkan 

obyek, merespon obyek tersebut kemudian memberinya label.  Oleh karena itu, 

suatu konsep mempunyai karakteristik berupa hirarki konsep dan definisi konsep 

(Dahar, 1989).  Konsep belum bisa didefinisikan secara jelas, sehingga diperlukan 

suatu analisis konsep yang memungkinkan kita dapat mendefinisikan konsep, se-

kaligus menghubungkannya dengan konsep-konsep lain. 

 

Analisis konsep menurut Herron et al. (Fadiawati, 2011) merupakan suatu prose-

dur yang dikembangkan untuk membantu guru dalam merencanakan urutan-

urutan pengajaran guna pencapaian konsep.  Pada tahap analisis konsep, guru hen-

daknya memperhatikan hal-hal seperti nama konsep, atribut-atribut variabel dari 

konsep, definisi konsep, contoh dan non contoh dari konsep, serta hubungan 

konsep dengan konsep-konsep lain. 

 

Ada tujuh langkah yang dilakukan dalam analisis konsep, yaitu menentukan nama  

atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut konsep (atribut kritis dan 

atribut variabel), posisi konsep, contoh, dan non contoh.  Adapun analisis konsep 

materi pencemaran lingkungan dalam penelitian ini dibuat melalui tujuh langkah 

yang diuraikan dalam Tabel 8. 
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Tabel 8. Analisis konsep pencemaran lingkungan 

Nama/ 

Label 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep 

Contoh Non Contoh 
Kritis Variabel 

Super 

Ordinat 
Koordinat Sub Ordinat 

Lingkungan 

yang 

tercemar  

Lingkungan yang 

tercemar adalah 

lingkungan yang 

dimasuki bahan 

pencemar, dapat 

terjadi pada udara, 

air, tanah, dan 

pendengaran yang 

diakibatkan oleh 

aktivitas manusia 

dan alam. 

 

Konkret  Udara yang 

tercemar 

 Air yang 

tercemar 

 Tanah yang 

tercemar 

 Pendengaran 

yang tercemar 

 Bahan 

pencemar 

 

o Jenis bahan 

pencemar 

o Kadar bahan 

pencemar 

o Aktivitas 

manusia 

o Aktivitas alam 

Lingkungan -  Udara yang 

tercemar 

 Air yang 

tercemar 

 Tanah yang 

tercemar 

 Pendengaran 

yang tercemar 

 

Kawasan 

letusan 

Gunung 

Merapi 

Efek rumah 

kaca 

Udara yang 

tercemar 

Udara yang 

tercemar adalah 

udara yang dima-

suki bahan 

pencemar oleh 

aktivitas manusia 

atau alam sehingga 

kualitas udara 

menurun dan 

mengakibatkan 

dampak buruk bagi 

kesehatan dan 

ekosistem. 

 

Konkret  Bahan pencemar 

 Udara di 

kawasan lalu 

lintas yang 

tercemar 

 Udara di 

kawasan letusan 

Gunung Merapi 

yang tercemar 

 

 Jenis bahan 

pencemar udara 

 Kadar bahan 

pencemar udara 

 Aktivitas 

manusia 

 Aktivitas alam 

Lingkungan 

yang 

tercemar 

 Air yang 

tercemar 

 Tanah yang 

tercemar 

 Pendengaran 

yang tercemar 

 

- Udara di 

kawasan 

lalu lintas 

yang 

tercemar 

oleh asap 

kendaraan 

bermotor 

 

Air sungai 

yang tercemar 

oleh limbah 

industri 

 

Air yang 

tercemar 

Air yang tercemar 

adalah air yang 

dimasuki bahan 

pencemar oleh 

aktivitas manusia 

atau alam sehingga 

kualitas air 

Konkret  Bahan pencemar 

 Sungai yang 

tercemar 

 Laut yang 

tercemar 

 Air sumur yang 

tercemar 

 Jenis bahan 

pencemar air 

 Kadar bahan 

pencemar air 

 Aktivitas 

manusia 

 Aktivitas alam 

Lingkungan 

yang 

tercemar 

 Udara yang 

tercemar 

 Tanah yang 

tercemar 

 Pendengaran 

yang tercemar 

 

- Air sungai 

yang 

tercemar 

oleh limbah 

industri 

 

Udara di 

kawasan lalu 

lintas yang 

tercemar oleh 

asap 

kendaraan 

bermotor 3
6
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menurun dan tidak 

dapat digunakan 

sesuai peruntukan-

nya. 

 

 

Tanah yang 

tercemar 

Tanah yang 

tercemar adalah 

tanah yang dima-

suki bahan pence-

mar oleh aktivitas 

manusia atau alam 

sehingga kualitas 

tanah menurun dan 

tidak dapat 

berfungsi 

sebagaimana 

mestinya. 

 

Konkret  Bahan pencemar 

 Lahan pertanian 

yang tercemar 

 Kawasan 

pengeboran 

minyakbumi 

yang tercemar 

 Jenis bahan 

pencemar tanah 

 Kadar bahan 

pencemar tanah 

 Aktivitas 

manusia 

 Aktivitas alam 

Lingkungan 

yang 

tercemar 

 Udara yang 

tercemar 

 Air yang 

tercemar 

 Pendengaran 

yang tercemar 

 

- Tanah yang 

tercemar oli 

bekas 

 

 

Air sungai 

yang tercemar 

oleh limbah 

industri 

Pencemaran 

oleh suara 

Pencemaran oleh 

suara adalah 

masuknya bunyi 

atau suara yang 

melebihi batas 

ambang ke dalam 

saluran pendengar-

an sehingga meng-

akibakan gangguan 

pendengaran dan 

ketidaktenteraman 

makhluk hidup di 

sekitarnya. 

 

Konkret Pendengaran yang 

tercemar 
 Sumber suara 

 Intensitas suara 

Lingkungan 

yang 

tercemar 

 Udara yang 

tercemar 

 Air yang 

tercemar 

 Tanah yang 

tercemar 

 

- Pendengaran 

yang 

tercemar 

oleh 

kebisingan 

kereta api 

Tanah yang 

tercemar oli 

bekas 

 

Tabel 8 (Lanjutan) 

3
7
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C. Kerangka Berpikir 

 

Pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL akan membantu siswa untuk me-

mahami pokok permasalahan, kemudian mengidentifikasi akar masalah sehingga 

siswa memperoleh kesempatan untuk memberikan ide-idenya, yang menggambar-

kan pemahamannya terhadap permasalahan.  Dari masalah yang mereka hadapi, 

mereka dapat mengembangkan langkah-langkah pemecahan masalah serta menge-

mukakan ide pemecahan masalah secara kreatif.  Dengan begitu keterampilan ber-

pikir kreatif akan tumbuh saat menganalisis dan mempresentasikan masalah. 

 

Proses pembelajaran dilakukan menggunakan model PBL dengan lima tahapan 

pembelajaran.  Tahap pertama adalah melakukan orientasi masalah.  Pada tahap 

ini, siswa ditunjukkan fenomena atau peristiwa untuk memunculkan masalah.  

Dari fenomena atau masalah yang diperoleh, siswa didorong untuk menghasilkan 

gagasan-gagasan secara terbuka dan bebas agar dapat membuat rumusan masalah.  

Dengan begitu maka kemampuan fluency siswa akan tumbuh. 

 

Tahap kedua adalah mengorganisasikan tugas belajar.  Pada tahap ini siswa men-

gumpulkan berbagai informasi terkait fenomena atau masalah yang diberikan se-

belumnya dari berbagai sumber (buku atau internet).  Dari informasi yang dida-

patkan, siswa mengajukan opini atau prediksi jawaban (hipotesis) terhadap masa-

lah yang akan dipecahkan sehingga siswa memperoleh pengalaman berpikir.  Me-

lalui proses berpikir ini, siswa akan mampu membuat hipotesis dengan memberi-

kan gagasan atau jawaban sendiri (originality) atas rumusan masalah yang telah 

ditentukan.
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Tahap ketiga yaitu melakukan penyelidikan secara individu dan kelompok.  Pada 

tahap ini siswa didorong untuk mencari informasi tentang percobaan terkait masa-

lah yang diberikan, kemudian siswa diminta mencari informasi sebanyak-banyak-

nya mengenai alat dan bahan yang dapat digunakan untuk percobaan dengan 

teknik tertentu, kemudian mengumpulkan informasi yang telah didapatkan terse-

but.  Setelah itu, siswa akan menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk 

percobaan kemudian merancang percobaan seperti merinci alat dan bahan untuk 

menyusun langkah-langkah percobaan.   

 

Pada kegiatan merancang percobaan, siswa dilatih untuk menentukan variabel-

variabel percobaan, mencetuskan banyak gagasan, ataupun memodifikasi gagasan 

orang lain menjadi suatu gagasan baru dalam rangka menyelesaikan rancangan 

percobaan untuk mendapatkan solusi atas permasalahan yang mereka miliki se-

hingga pada tahap ini keterampilan berpikir kreatif siswa (fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration) dapat terlatih. 

 

Setelah merancang percobaan, siswa melakukan eksperimen (percobaan) sesuai 

dengan rancangan yang telah mereka buat.  Dari percobaan yang mereka lakukan, 

maka mereka dapat mengumpulkan data/informasi untuk menciptakan dan mem-

bangun ide mereka sendiri (originality).  

  

Adapun tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya.   

Dalam tahap ini, siswa menyusun dan menabelkan data hasil percobaan kemudian 

mengolah dan menganalisis data tersebut.  Dari hasil analisisnya, siswa dapat me-

meriksa apakah hasil pemecahan masalah dari percobaan sesuai dengan hipotesis 

yang mereka ajukan sebelumnya.  Selanjutnya, siswa akan menuliskan hasil anali-
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sis data percobaannya serta mengembangkan ide-ide atau gagasannya dengan 

mengkaitkan antara hasil percobaan dengan berbagai informasi yang telah mereka 

dapat dari berbagai sumber sebelumnya sehingga dapat melatihkan keterampilan 

berpikir elaboration.  

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Pada tahap ini, siswa akan mempresentasikan hasil percobaan dan diskusi kelom-

pok.  Melalui presentasi, siswa akan melakukan tanya jawab terhadap hasil pre-

sentasi antarkelompok sehingga memunculkan berbagai pendapat, gagasan, kritik, 

saran, dan masukan baru dari teman-temannya.  Dengan demikian, mereka bisa 

menemukan kekurangan dan kelebihan dari gagasan temannya, sehingga mereka 

akan memahami masalah lebih dalam dan bisa mengembangkan serta memperka-

ya gagasan temannya (elaboration).  Dengan cara ini, siswa akan terlatih untuk 

berpikir kreatif sehingga keterampilan berpikir kreatifnya pun akan meningkat.  

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL yang dikembangkan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 
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III.   METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 
A. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan desain pengembangan 4-D mengikuti alur dari 

Thiagarajan, dkk. (1974).  Tahap-tahapan desain pengembangan 4-D yaitu define, 

design, develop, dan disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Trianto, 2010).  

Telah banyak penelitian pengembangan yang memakai desain pengembangan 4-D 

dari Thiagarajan (Jaya, 2014; Widiyatmoko, 2013; Purwanto, 2013; Akhlis, 2014; 

& Restiyowati, 2012).  Penerapan langkah dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan karakteristik subjek dan tempat asal, serta desain yang diikuti disesuaikan 

dengan kebutuhan pengembangan di lapangan.  Pada penelitian ini dihasilkan 

suatu produk bahan ajar berupa LKS berbasis PBL.  

B. Subyek dan Lokasi Penelitian 

 

 

Subyek pada penelitian ini adalah LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL 

untuk meningkatkan KBK siswa.  Lokasi penelitian adalah di delapan SMP di 

Bandar Lampung  pada tahap studi pendahuluan yaitu SMPN 2 Bandar Lampung, 

SMPN 8 Bandar Lampung, SMPN 16 Bandar Lampung, SMPN 19 Bandar  

Lampung, SMPN 20 Bandar Lampung, SMPN Terbuka 15 TKBM Bandar 

Lampung, SMPN 22 Bandar Lampung, dan SMP Gajah Mada Bandar Lampung.  
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Kemudian lokasi pada tahap uji coba produk dan implementasi produk yaitu di 

SMPN 20 Bandar Lampung. 

 

C. Sumber Data   

 

 

Pada tahap studi pendahuluan, yaitu untuk mengetahui LKS yang dipergunakan di 

sekolah, sumber data yang digunakan adalah 15 orang guru IPA dan 40 orang 

siswa yang berasal dari delapan SMP di kota Bandar Lampung.  Pada tahap uji 

coba produk, yaitu untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap produk 

LKS, sumber datanya adalah 5 orang guru IPA dan  20 siswa.  Kemudian pada 

tahap implementasi produk, yaitu untuk mengetahui efektivitas produk, yang 

menjadi sumber data adalah 2 kelas siswa, yaitu kelas VIIM sebagai kelas eksperi-

men dan kelas VIIN sebagai kelas kontrol. 

 

D. Prosedur Pengembangan 

 

 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian pengembangan ini memiliki dua tujuan 

utama, yaitu: (1) mengembangkan produk dan (2) menguji keefektivan produk 

(Borg & Gall, 1983).  Prosedur pengembangan model Thiagarajan dkk. (1974) 

terdiri dari empat tahap, yaitu tahap define, design, develop, dan disseminate.  

Tahap define dilakukan dengan analisis awal, siswa, tugas, konsep dan merumus-

kan tujuan pembelajaran.  Tahap design dilakukan penyusunan instrumen, pemili-

han bahan ajar, pemilihan format dan rancangan produk awal.  Tahap develop 

meliputi tahap penilaian ahli dan uji coba produk pengembangan.  Tahap 

disseminate adalah penggunaan LKS yang telah dikembangkan untuk menguji 

efektivitasnya.



43 
  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

= Aktivitas 

= Hasil (berupa produk LKS) 

= Pilihan terhadap hasil analisis 

= Arah proses/aktivitas berikutnya 

 

Gambar 3.  Alur desain penelitian pengembangan 4-D  

(Dimodifikasi dari Thiagarajan dkk., 1974) 

Draft I 

Penerapan LKS 

Penyusunan Kriteria Konstruksi 

Uji Coba Terbatas 

Revisi Draft II hasil respon guru dan siswa 

Draft III 

Draft II 

Produk Final 

LKS berbasis PBL untuk 

meningkatkan KBK siswa 

Analisis Awal 

Analisis Siswa 

Analisis Konsep Analisis Tugas 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Pemilihan Media 

Pemilihan Format 

Rancangan Awal LKS  

Validasi Ahli Hasil Validasi Ahli 

Analisis 
Valid?? 

Revisi 

Ya 

Tidak 

Efektvitas 

LKS 

Analisis 

Efektif? Revisi 

D
efin

e 
D

esig
n

 
D

ev
elo

p
 

D
isse

m
in

a
te

 Ya 

Tidak 



44 
 

Berikut adalah langkah-langkah/tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini: 

 

1. Define (Pendefinisian) 

 

Tahap ini bertujuan menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat yang dibutuh-

kan dalam pengembangan LKS (Thiagarajan dkk., 1974).  Tahap ini merupakan 

tahap untuk menetapkan kebutuhan pembelajaran, hal-hal yang perlu diperhatikan 

meliputi perkembangan siswa, kurikulum, kondisi sekolah yang ada, serta perma-

salahan yang dihadapi dalam pembelajaran terkait produk yang dikembangkan.  

Tahap define mencakup lima langkah pokok, yaitu analisis awal (front-end ana-

lysis), analisis siswa (learner analysis), analisis konsep (concept analysis), anali-

sis tugas (task analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying instruc-

tional objectives). 

 

a. Analisis awal 

“Front-end analysis is the study of the basic problem facing the teacher trainer” 

(Thiagarajan dkk, 1974).  Analisis awal bertujuan untuk memunculkan dan mene-

tapkan masalah dasar yang dihadapi pada penggunaan LKS khususnya materi 

pencemaran lingkungan.  Peneliti melakukan diagnosis awal untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran.  Dengan analisis ini didapatkan gambaran fakta, harapan 

dan alternatif penyelesaian masalah dasar sehingga memudahkan dalam menentu-

kan langkah awal pengembangan LKS.  Untuk menetapkan masalah dasar, peneli-

ti mencari informasi melalui studi pendahuluan dengan mewawancarai 15 orang 

guru IPA yang mengajar di kelas VII dan 40 orang siswa yang berasal dari 8 SMP 

di kota Bandar Lampung.   
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Selanjutnya hasil wawancara terkait penggunaan LKS tersebut dianalisis dalam 

bentuk persentase yang kemudian dideskripsikan untuk proses pengembangan 

produk pada tahapan selanjutnya. 

 

b. Analisis siswa 

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa.  Karakteristik terse-

but meliputi: (1) latar belakang siswa, (2) perkembangan intelektual dan kognitif, 

(3) motivasi belajar, dan (4) keterampilan yang dimiliki siswa terkait materi pem-

belajaran, media, format tulisan, dan bahasa yang dipilih.  Hal ini penting karena 

semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa.  Dalam 

kaitannya dengan pengembangan bahan ajar, karakteristik siswa perlu diketahui 

untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan akademiknya, misal-

nya: apabila tingkat pendidikan siswa masih rendah, maka penulisan bahan ajar 

harus menggunakan bahasa dan kata-kata sederhana yang mudah dipahami.  Apa-

bila minat baca siswa masih rendah maka bahan ajar perlu ditambah dengan ilus-

trasi gambar yang menarik supaya siswa termotivasi untuk membacanya. 

 

c. Analisis konsep 

Analisis konsep merupakan satu langkah penting untuk memenuhi prinsip dalam 

membangun konsep atas materi-materi yang digunakan sebagai sarana pencapaian 

KI dan KD.  Hal yang dilakukan pada tahap ini yaitu menganalisis materi SMP 

kelas VII semester genap pada materi pencemaran lingkungan.  Analisis yang di-

lakukan adalah (1) mengkaji KI dan KD (2) membuat  analisis konsep dan silabus 

materi pencemaran lingkungan.  
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d. Analisis tugas 

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama 

yang dikaji oleh peneliti untuk dilakukan oleh siswa selama pembelajaran kemudi-

an menganalisisnya ke dalam kerangka sub keterampilan yang lebih spesifik.  

Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi pem-

belajaran (Thiagarajan dkk., 1974).  Adapun keterampilan yang dilatihkan adalah 

keterampilan berpikir kreatif menurut Torrance (Almeida et al., 2008) yang meli-

puti keterampilan berpikir fluency (production of ideas), flexibility (production of 

different ideational categories), originality (production of unusual ideas), and 

elaboration (persistency on introducing details to products). 

 

e. Perumusan tujuan pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan perubahan perilaku yang diharapkan 

setelah belajar.  Tahap ini dilakukan dengan merumuskan analisis tugas dan anali-

sis konsep menjadi indikator pencapaian hasil belajar yang selanjutnya menjadi 

tujuan pembelajaran.  Hal ini berguna untuk membatasi peneliti supaya tidak 

menyimpang dari tujuan semula pada saat sedang membuat LKS. Perumusan tuju-

an pembelajaran bertujuan agar setelah melakukan pembelajaran menggunakan 

LKS siswa dapat mencapai kompetensi yang telah ditentukan.   

 

2. Design (Perancangan) 

 

Tujuan dari tahap ini adalah membuat rancangan produk awal (Draft I) berdasar-

kan data-data yang diperoleh pada tahap pendefinisian.  Tahapan-tahapan yang 

harus dilakukan pada tahap ini adalah: 
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a. Penyusunan Kriteria Konstruksi (Criterion-test Construction) 

Tahap ini dilakukan dengan mendesain LKS yang dikembangkan ditinjau dari 

segi konstruksi dan isinya. Kompetensi dasar (KD) yang dituangkan dalam LKS 

adalah  KD pada kelas VII semester genap yaitu KD pengetahuan 3.8 "menganali-

sis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem" serta KD 

keterampilan 4.8 "membuat tulisan tentang gagasan pemecahan masalah pence-

maran di lingkungan berdasarkan hasil pengamatan".  Adapun KD tersebut mem-

bahas mengenai materi pencemaran lingkungan.  Jika ditinjau dari KD tersebut, 

materi pencemaran lingkungan mencakup empat sub materi yaitu pencemaran 

udara, pencemaran air, dan pencemaran tanah, dan pencemaran suara dimana 

masing-masing sub materi mencakup bahasan pengertian pencemaran, ciri-ciri 

pencemaran, penyebab/sumber pencemaran, bahan-bahan pencemar, dampak pen-

cemaran, dan cara penanggulangan dan pencegahan pencemaran. 

 

Berdasarkan cakupan materi tersebut, maka LKS yang dikembangkan berjumlah 4 

LKS.  LKS 1 mencakup tentang pencemaran udara.  LKS 2 mencakup tentang 

pencemaran air.  LKS 3 mencakup tentang pencemaran tanah. LKS 4 mencakup 

tentang pencemaran suara.   

 

b. Pemilihan media (media selection) 

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 

cocok dengan karakteristik materi.  Selain itu, media dipilih untuk menyesuaikan 

dengan analisis konsep, analisis tugas dan karakteristik target pengguna.  Hal ini 

berguna untuk membantu siswa dalam pencapaian KD, artinya pemilihan media 

dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan LKS yang dikembangkan.   
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c. Pemilihan format (format selection) 

Pemilihan format dalam pengembangan LKS ini dimaksudkan untuk mendesain 

atau merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode pembe-

lajaran, dan sumber belajar.  Format yang dipilih adalah format yang memenuhi 

kriteria menarik, memudahkan, dan membantu dalam pembelajaran IPA.  Adapun 

format LKS berbasis masalah yang dikembangkan memperhatikan kriteria LKS 

yang baik meliputi syarat didaktik, konstruksi, dan teknis menurut Darmojo dan 

Kaligis (Widjajanti, 2008).   

 

1) Syarat didaktik 

Untuk memenuhi syarat didaktik, LKS yang dikembangkan didesain untuk: (a) 

mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran; (b) Memberi penekanan pada 

proses untuk menemukan konsep; (c) Memiliki variasi stimulus, (d) Dapat 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi.   

 

2) Syarat konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susu-

nan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran dan kejelasan, yang pada hakekatnya 

harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh siswa.  Syarat-syarat konstruksi 

yaitu: (a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak; (b) 

Menggunakan struktur kalimat yang jelas; (c) Urutan kegiatan dalam LKS dimulai 

dari yang sederhana sampai yang kompleks; (d) Menghindari pertanyaan yang ter-

lalu terbuka; (e) Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan pada 

siswa untuk menulis maupun menggambar pada LKS, ruang tersebut dapat berupa 

space kosong maupun kolom; (f) Menggunakan kalimat yang sederhana dan 
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pendek.  Kalimat yang panjang tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi.  

Tetapi, kalimat yang terlalu pendek juga dapat mengundang pertanyaan.  

(g) Menggunakan lebih banyak  ilustrasi daripada kata-kata.  Gambar lebih dekat 

pada sifat konkret, sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat formal atau abstrak 

sehingga lebih sukar dimengerti oleh siswa.  (h) Dapat digunakan oleh anak-anak, 

baik yang daya tangkapnya lamban ataupun cepat.  (i) Memiliki tujuan yang jelas.  

(j) Mempunyai identitas untuk memudahkan penggunaannya seperti kelas, mata 

pelajaran, topik, KI-KD yang akan dicapai, dan indikator.  LKS juga dilengkapi 

dengan cover, daftar isi, dan kata pengantar. 

 

3) Syarat teknis 

Syarat teknis menekankan pada penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar, dan 

penampilannya dalam LKS.  Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyajian 

LKS terkait syarat teknis yaitu: a) Penulisan topik menggunakan ukuran huruf 

yang lebih besar dan ditebalkan; b) Menserasikan antara ukuran huruf dan ukuran 

gambar; c) Memilih gambar yang baik dan relevan, yaitu gambar yang dapat 

menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna 

LKS; d) Memerhatikan tampilan LKS seperti desain cover yang menarik (perpa-

duan warna, gambar pada cover dan variasi bentuk huruf), menserasikan kombi-

nasi warna pada kegiatan-kegiatan dalam LKS, menserasikan variasi bentuk dan 

ukuran huruf pada kegiatan-kegiatan dalam LKS, menyesuaikan letak gambar dan 

tulisan agar terlihat menarik (Darmojo dan Kaligis dalam Widjajanti, 2008). 
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d. Rancangan awal 

“Initial design is the presenting of the essential instruction through appropriate  

media and in a suitable sequence” (Thiagarajan dkk., 1974).  Dalam tahap ini, pe-

neliti membuat produk awal (prototype) atau rancangan produk berupa LKS pen-

cemaran lingkungan menggunakan model PBL untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa.  Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

1) Menyusun peta kebutuhan LKS, karena sangat diperlukan guna mengetahui 

jumlah LKS yang harus ditulis, mengacu pada  jumlah indikator yang telah 

disusun, maka nantinya dapat diketahui jumlah LKS yang akan dikembang-

kan. 

2) Menentukan judul-judul LKS.  Judul LKS disesuaikan dengan jumlah perte-

muan atau jumlah LKS yang dikembangkan.  Misalnya LKS pada pertemuan 

ke satu diberi judul “Lembar Kerja Siswa 1”. 

3) Menyusun materi yang disajikan dalam LKS dengan memperhatikan struktur 

LKS  seperti: a) Judul kegiatan, tema, subtema, kelas dan semester; b) Tujuan 

pembelajaran sesuai KD; c) Alat dan bahan (jika memerlukan alat dan bahan); 

d) Langkah kerja; e) Tabel data (untuk kegiatan yang memerlukan pencatatan 

data, tabel bisa diganti dengan kotak kosong yang digunakan untuk menulis, 

menggambar atau berhitung); f) Pertanyaan-pertanyaan diskusi yang mem-

bantu siswa mengkaji data dan menanamkan konsep.  

 

Langkah-langkah dalam LKS yang dikembangkan disesuaikan dengan langkah-

langkah menggunakan model PBL yaitu: 1) Melakukan orientasi masalah; 2) 

Mengorganisasikan tugas belajar 3) Melakukan penyelidikan individu dan kelom-

pok; 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) Menganalisis dan meng-
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evaluasi proses pemecahan masalah.  LKS juga didesain untuk melatihkan kete-

rampilan berpikir kreatif meliputi kemampuan untuk mencetuskan banyak gaga-

san/pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan (fluency), memberikan ber-

macam-macam penafsiran terhadap suatu permasalahan dan dapat mengambil al-

ternatif solusi pemecahan suatu masalah (flexibility), kemampuan untuk mengha-

silkan ide/gagasan baru (originality), dan kemampuan untuk mengembangkan/ 

menyempurnakan gagasan (elaboration). Hasil rancangan awal LKS pada tahap 

ini disebut sebagai Draft I LKS. 

 

3. Develop (Pengembangan) 

 

 

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembangan 

yang valid berupa LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL untuk meningkat-

kan keterampilan berpikir kreatif siswa.  Tujuan pada tahap pengembangan ini 

untuk menghasilkan bentuk akhir produk (LKS) setelah melalui revisi berdasar-

kan masukan para pakar ahli/praktisi dan data hasil uji coba (Trianto, 2009).  

Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Validasi ahli 

Pada tahap ini produk yang dikembangkan harus divalidasi terlebih dahulu oleh 

ahli, yang meliputi validasi isi (kesesuaian isi/materi) dan validasi konstruksi.  

Validasi tersebut dilakukan melalui lembar validitas yang diisi oleh para ahli/ 

praktisi  pendidikan sains  yang memenuhi setidaknya satu atau lebih dari kriteria 

berikut, yaitu diakui sebagai ahli di bidang bahan ajar atau menjadi seorang prak-

tisi, khususnya guru yang sudah tersertifikasi, saat ini aktif dalam mengembang-
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kan bahan ajar atau seseorang yang direkomendasikan oleh salah satu ahli dari 

tahap uji coba terbatas.  Prosedur proses validasi ahli meliputi: 

1) Penilaian ahli tentang kelayakan draft LKS dan perangkatnya.  Penilaian  ahli 

menggunakan lembar validasi ahli materi/isi, bahasa, dan konstruksi yang 

akan digunakan oleh validator untuk melakukan penelitian,  di samping itu 

semua validator berdiskusi untuk memberi masukan dan perbaikan. 

2) Analisis terhadap penilaian validator untuk langkah selanjutnya, analisis ter-

sebut antara lain validator menyatakan: 

a) Valid atau layak tanpa revisi maka penelitian dilanjutkan yaitu tahap uji 

coba. 

b) Valid atau layak dengan revisi maka dilakukan revisi terhadap LKS ke-

mudian validator menilai kembali hingga mendapatkan persetujuan dan 

dapat digunakan untuk uji coba. 

c) Tidak valid atau tidak layak maka LKS direvisi total hingga mendapat-

kan persetujuan dan dapat digunakan untuk uji coba. 

 

Lembar validasi berisi skor penilaian yang dinilai masing-masing ahli.  Lembar 

ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para ahli (validator) 

terhadap LKS yang dikembangkan. Setelah dilakukan validasi awal, draft LKS 

yang dikembangkan direvisi berdasarkan saran/masukan dari ahli sehingga diha-

silkan produk LKS yang baik.  Draft LKS setelah direvisi berdasarkan masukan 

dari ahli disebut Draft II LKS. 
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b. Uji coba produk/uji coba terbatas 

Uji coba produk secara terbatas bertujuan untuk mengetahui respon guru dan 

respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan.  Uji ini dilakukan di SMP N 20 

Bandar Lampung.  Pada uji coba  produk, 5 orang guru diminta untuk memberikan 

respon mengenai aspek kesesuaian isi dan kemenarikan LKS dengan mengisi 

angket dan memberikan saran/ masukan/ tanggapan terhadap pernyataan yang ada.  

Selanjutnya 29 siswa juga diminta memberikan respon terhadap aspek kemena-

rikan LKS dengan mengisi angket respon siswa yang disediakan.   

 

Setelah diperoleh data uji coba produk, selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan 

hasil respon guru meliputi aspek kesesuaian isi dan kemenarikan.  Revisi juga di-

lakukan berdasarkan hasil respon siswa berupa aspek kemenarikan LKS hasil pen-

gembangan.  Draft LKS setelah direvisi berdasarkan hasil respon guru dan siswa 

disebut sebagai Draft III LKS. 

 

4. Disseminate (Penyebaran) 

 

Disseminate adalah tahap akhir pengembangan produk.  Thiagarajan dkk. (1974), 

membagi tahap ini dalam tiga tahapan yaitu: validation testing, packaging, dif-

fusion, dan adoption.  Pada tahap validation testing, produk yang telah direvisi 

pada tahap develop (Draft III)  kemudian diimplementasikan pada sasaran yang 

sesungguhnya.  Saat implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan.  

Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembang-

kan.  Setelah produk diimplementasikan, pengembang perlu melihat hasil penca-

paian tujuan.  Tujuan yang belum dapat tercapai perlu dijelaskan solusinya sehing-

ga kesalahan yang sama tidak terulang setelah produk disebarluaskan.  
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Produk diimplementasikan untuk mengetahui efektivitasnya dengan menggunakan 

desain penelitian kuasi eksperimen, yaitu the matching only pretest-postes control 

group design (Fraenkel & Wallen, 2006) dengan menggunakan kelas eksperimen 

(diterapkan pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL hasil pengembangan) 

dan kelas kontrol (diterapkan pembelajaran konvensional dengan LKS yang bere-

dar di lapangan).  Pada awal proses pembelajaran dilakukan pretes pada kelas eks-

perimen dan kelas kontrol, kemudian pada akhir proses pembelajaran dilakukan 

postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 9.  Desain eksperimen the matching only pretest-posttest control group 

 design 

 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen (M) O X O 

Kontrol        (M) O C O 

 

Selanjutnya kegiatan terakhir dari tahap disseminate adalah melakukan packag-

ing, diffusion and adoption.  Tahap ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaat-

kan oleh orang lain.  Packaging dapat dilakukan dengan mencetak LKS hasil pe-

ngembangan.  Setelah LKS dicetak, LKS tersebut disebarluaskan supaya dapat di-

serap (diffusion) atau dipahami dan digunakan/diterapkan (adoption) oleh orang 

lain pada kelas mereka. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik dan alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pedoman 

wawancara, angket, dan tes.  Wawancara adalah tatap muka dalam suasana in-

formasi dimana seseorang berhadapan langsung dengan responden untuk mem-

peroleh pendapat, sikap, dan aspirasinya melalui pertanyaan yang diajukan 
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(Arikunto, 2008).  Wawancara dilakukan pada studi pendahuluan untuk mengung-

kap pembelajaran yang terjadi saat ini meliputi: penggunaan bahan ajar (LKS pen-

cemaran lingkungan yang digunakan), model/metode pembelajaran yang diguna-

kan, respon siswa dalam pembelajaran, dan keterampilan berpikir kreatif siswa.  

Wawancara dilakukan secara terstruktur menggunakan pedoman wawancara.   

 

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan seperangkat 

pernyataan tertulis kepada responden untuk ditanggapi (Arikunto, 2008).  Angket 

diberikan pada tahap validasi ahli dan tahap uji coba terbatas.  Angket yang digu-

nakan berupa angket dengan jawaban tertutup yaitu jawaban setuju (S), kurang 

setuju (KS), dan tidak setuju (TS), serta ditanggapi dengan memberi saran pada 

kolom yang telah disediakan pada instrumen.  Data yang dikumpulkan dan teknik 

pengumpulan datanya adalah sebagai berikut: 

1. Data hasil validasi ahli berupa penilaian terhadap validitas materi/isi dan kon-

struksi.  Teknik pengumpulan datanya menggunakan instrumen angket 

validasi.  

2. Data hasil uji coba terbatas dilakukan melalui angket respon guru dan siswa 

terhadap LKS hasil pengembangan.  

 

Tes digunakan untuk mengetahui efektivitas LKS hasil pengembangan.  Tes yang 

diberikan berupa tes tertulis (pretes dan postes).  Pada tahap implementasi produk, 

teknik pengumpulan data juga menggunakan angket untuk mengetahui respon 

guru dan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan LKS yang telah di-

kembangkan. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai  

berikut: 

1. Instrumen studi pendahuluan 

a. Instrumen analisis kebutuhan untuk guru, berupa pedoman wawancara 

terhadap guru yang disusun untuk mengetahui karakteristik LKS yang 

mereka gunakan dalam membelajarkan materi pencemaran lingkungan.  

b. Instrumen analisis kebutuhan untuk siswa, berupa pedoman wawancara 

terhadap siswa yang disusun untuk mengetahui karakteristik LKS pence-

maran lingkungan yang mereka gunakan di sekolah.   

 

2. Instrumen validasi ahli 

a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi 

Instrumen ini berbentuk angket yang disusun untuk mengetahui kesesuaian isi 

LKS dengan KI dan KD, kesesuaian indikator, materi serta kesesuaian urutan 

materi dengan indikator.  Instrumen ini juga dilengkapi dengan kolom saran 

dimana validator dapat menuliskan saran/ masukan guna perbaikan produk. 

 

b. Instrumen validasi aspek konstruksi 

Instrumen ini berbentuk angket yang disusun untuk mengetahui kesesuaian 

kontruksi LKS yang telah dikembangkan dengan tahapan-tahapan model 

PBL, mengetahui kesesuaian LKS dengan struktur LKS yang baik, dan men-

getahui apakah LKS yang dikembangkan sudah melatihkan keterampilan ber-

pikir kreatif (KBK) atau belum.  Instrumen ini juga dilengkapi dengan kolom 
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saran dimana validator dapat menuliskan saran/ masukan guna perbaikan 

produk. 

 

3. Instrumen uji coba produk secara terbatas 

a. Instrumen respon guru  

Instrumen ini berbentuk angket yang di dalamnya terdapat pernyataan-per-

nyataan yang dimaksudkan untuk menilai aspek kesesuaian isi dan kemena-

rikan LKS.  Angket juga dilengkapi dengan kolom saran/ masukan/ tangga-

pan yang dimaksudkan untuk memberikan ruang kepada guru bila ingin me-

nuliskan saran/ masukan guna perbaikan produk.   Instrumen aspek kesesuai-

an isi sama dengan instrumen pada validasi ahli, hanya saja pada instrumen 

respon guru terdapat instrumen aspek kemenarikan.  Adapun hal yang dinilai 

dari aspek kemenarikan yaitu segi pewarnaan, tata letak dan perwajahan LKS. 

 

b. Instrumen respon siswa 

Instrumen ini berbentuk angket yang di dalamnya terdapat pernyataan-per-

nyataan yang dimaksudkan untuk menilai kemenarikan desain LKS.  Angket 

ini dilengkapi pula dengan kolom saran yang dimaksudkan untuk memberikan 

ruang kepada siswa bila ingin menuliskan saran/masukan/ tanggapan guna 

perbaikan produk. 

 

4.  Intrumen pada tahap implementasi produk 

Instrumen pada tahap implementasi produk berupa soal pretes dan postes untuk 

mengukur KBK siswa.  Selain itu, juga digunakan instrumen berupa angket untuk 

mengetahui respon guru dan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

LKS hasil pengembangan.  Instrumen yang digunakan harus valid dan bersifat re-
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liabel atau ajeg agar data yang diperoleh sahih dan dapat dipercaya.  Untuk itu, 

perlu dilakukan pengujian terhadap instrumen yang digunakan.  Dalam konteks 

pengujian instrumen dapat dilakukan dengan dua macam cara, yaitu cara judgment 

atau penilaian, dan pengujian empirik.  Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel 

yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2008). 

 

Pada penelitian ini, validasi instrumen pada tahap studi pendahuluan, tahap vali-

dasi ahli, tahap uji coba produk secara terbatas dan tahap implementasi produk 

(respon guru dan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan LKS hasil 

pengembangan) berupa validitas isi.  Pengujian validitas isi dilakukan dengan cara 

judgment oleh dosen pembimbing.  Sedangkan instrumen yang digunakan pada 

tahap implementasi produk yaitu berupa soal pretes dan postes untuk mengukur 

KBK dilakukan dengan cara pengujian empirik, yaitu instrumen diujicobakan ke-

pada siswa, lalu dicari korelasi product moment (untuk mengetahui validitas ins-

trumen) dan korelasi Spearman-Brown (untuk mengetahui reliabilitas intrumen). 

 

G. Teknik Analisis Data 

  

Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis hasil wawancara (analisis kebutuhan) 

Pada tahap studi pendahuluan, dilakukan analisis hasil wawancara tentang kebutu-

han guru dan siswa yang dideskripsikan dalam bentuk persentase, kemudian dia-

nalisis atau diinterpretasikan secara kualitatif.  Adapun kegiatan dalam teknik ana-

lisis data angket dilakukan dengan cara: 
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a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan 

pertanyaan pada pedoman wawancara. 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk 

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pertanyaan pada pedoman wawancara dan banyaknya sampel pene-

litian. 

c. Menghitung frekuensi jawaban, berfungsi untuk memberikan informasi 

tentang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih dalam setiap pedoman 

pertanyaan wawancara. 

d. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase 

setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis 

sebagai suatu temuan dalam penelitian. 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban responden setiap 

item adalah sebagai berikut: 

       % Jin =  
  i
 

  x 100 %    (Sudjana, 2005)        

   Keterangan: 
  
= Persentase pilihan jawaban-i 

  
= Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 

                        = Jumlah seluruh responden 

 

 

2. Analisis data lembar validasi 

Validitas isi dan konstruksi pada produk diperoleh dari ahli melalui uji/validasi 

ahli.  Analisis data berdasarkan instrumen uji ahli dilakukan untuk menilai tingkat 

kelayakan produk yang dihasilkan sebagai bahan ajar.  Instrumen penilaian uji 

ahli menggunakan skala Guttman yang memiliki pilihan jawaban sesuai konten 

pertanyaan, yaitu: “Ya” dan “Tidak” dengan skor “1” dan “0”.  Revisi dilakukan 

inJ%

 iJ

N
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pada konten pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “Tidak” atau para ahli 

memberikan masukan khusus terhadap LKS yang telah dibuat.  

 

Validitas terhadap LKS yang dikembangkan dan perangkatnya dihitung berda-

sarkan skor yang diberikan oleh validator untuk setiap aspek penilaian, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh validator untuk setiap aspek 

yang dinilai. 

b. Menghitung persentase ketercapaian skor dari skor ideal/skor maksimal untuk 

setiap aspek yang dinilai. 

c. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian skor dari tiga orang validator, 

kemudian menafsirkan data menggunakan penafsiran seperti pada Tabel 10. 

Tabel 10.  Kriteria ketercapaian validitas 

Persentase Kriteria 

21,00% - 36,00% Tidak Valid (TV) 

37,00% - 52,00% Kurang Valid (KV) 

53,00% - 68,00% Cukup Valid (CV) 

69,00% - 84,00% Valid (V) 

85,00% - 100,00% Sangat Valid (SV) 

(Ratumanan, 2003) 
 
 

3. Analisis data angket respon guru dan respon siswa  

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket respon guru dan siswa untuk 

LKS berbasis PBL dilakukan dengan cara:  

a. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan 

jawaban pernyataan angket.  

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk 

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban  
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berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).  

c. Memberi skor jawaban responden.  

Penskoran jawaban responden dalam angket respon guru dan siswa berda-

sarkan skala Likert dijelaskan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Penskoran jawaban angket 

Pilihan Jawaban Skor 

Setuju (S) 3 

Kurang setuju (KS) 2 

Tidak setuju (TS) 1 

 

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden  

Pengolahan jumlah skor (S) jawaban angket adalah sebagai berikut:  

1) 3 adalah skor untuk pernyataan setuju (S)  

Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab S 

2) 2 adalah skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS) 

Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab KS  

3) 1 adalah skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)  

Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab TS  

e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan mengguna-

kan rumus sebagai berikut: 

%100% 


maks

in
S

S
X

 

(Sudjana, 2005) 

 

Keterangan: inX% = Persentase skor jawaban responden pada angket;  

S = Jumlah skor jawaban;  

maksS = Skor maksimum yang diharapkan  

 

f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui respon guru dan 

siswa dengan rumus sebagai berikut: 
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n

X
X

in

i




%
%   (Sudjana,  2005)  

Keterangan :  %iX    =  Rata-rata persentase jawaban responden pada angket 

                    %inX
 
= Jumlah persentase jawaban angket 

                               n  = Jumlah pertanyaan 

g. Menafsirkan persentase skor jawaban responden pada angket secara keseluru-

han dengan menggunakan tafsiran dengan menggunakan tafsiran Arikunto 

(1997) seperti pada Tabel 12. 

Tabel 12. Tafsiran persentase respon guru dan siswa menjadi pernyataan 

nilai kualitas 

 

Skor (Persentase) Kategori 

80,1%-100% Sangat tinggi 

60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

0,0%-20% Sangat rendah 

 

 

LKS berbasis PBL dikatakan layak apabila memenuhi kriteria:  

a. Hasil rekapitulasi angket respon guru terhadap penggunaan LKS yang dikem-

bangkan menunjukkan kriteria tinggi atau sangat tinggi.  

b. Hasil rekapitulasi angket respon siswa terhadap penggunaan LKS yang di-

kembangkan menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa menunjukkan respon 

yang tinggi atau sangat tinggi. 

 

4. Analisis Data Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Pretes dan Postes 

Teknik uji validitas dan reliabilitas soal tes dilakukan sebelum soal digunakan 

untuk pretes dan postes.  Adapun cara yang dilakukan untuk mengetahui validitas 

soal tes yaitu: 
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a. Mencari korelasi product moment dengan skor kasar yang diperoleh.  

r  = 
      - (  )    

√{   2      2 {   2-     
2
        

   (Arikunto, 2010)  

Keterangan : r        = nilai validitas 

N      = jumlah peserta tes 

 X    = jumlah skor total tes 

 Y    = jumlah skor total kriterium (pembanding) 

  

b. Menentukan taksiran validitas soal dengan product moment berdasarkan 

Tabel 13. 

Tabel 13. Makna koefisien korelasi product moment  

Angka korelasi Makna 

0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi 

0,400 - 0,600 Cukup 

0,200 - 0,400 Rendah 

0,000 - 0,200 Sangat rendah 

 Arikunto (2010) 

 

Uji reliabilitas soal tes dapat dilakukan dengan cara berikut: 

a. Soal pilihan jamak diuji dengan menggunakan persamaan split-half dan 

Spearman-Brown, sebelumnya harus menghitung korelasi soal ganjil genap. 

Pertama item tes dibagi menjadi dua bagian, bagian ganjil sebagai X dan 

bagian genap sebagai Y. 

r11   = 
2r y

1 r y
            rxy = 

     -(  )    

√{   2      2 {   2-     
2
  

 

Keterangan :  r11   = koefisien reliabilitas soal tes 

rxy   = reliabilitas korelasi Spearman-Brown 

N    = jumlah peserta tes 

   = jumlah skor jawaban benar belahan ganjil 

   = jumlah skor jawaban benar belahan genap 

(Mulyasa, 2009).   

dengan 
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b. Menafsirkan mutu reliabilitas soal menurut Rosidin (2013) berdasarkan 

ketentuan yang disebutkan pada Tabel 14. 

 

Tabel 14. Tafsiran reliabilitas soal   

 

Reliabilitas soal tes Klasifikasi Tafsiran 

0.000 – 0.400 Rendah Revisi 

0.401 – 0.700 Sedang Revisi kecil 

0.701 – 1.000 Tinggi Dipakai 

 

Pengujian validitas dan reliabilitas soal tes  dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program Microsoft Excel Simpel Pas. 

5. Analisis Data Skor Hasil Pretes dan Postes 

Skor hasil pretes dan postes yang telah diperoleh untuk mengetahui efektivitas 

LKS hasil pengembangan selanjutnya diubah menjadi nilai yang digunakan untuk 

menghitung n-Gain KBK masing-masing siswa. 

a. Perhitungan nilai siswa  

Nilai pretes dan postes untuk KBK siswa dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai siswa = 
 umlah skor yang diperoleh

 umlah skor maksimal
  x 100%   ........................ (1) 

b. Perhitungan n-Gain  

Untuk mengetahui efektivitas LKS hasil pengembangan dalam meningkatkan 

KBK siswa, maka dilakukan analisis nilai gain ternormalisasi (n-Gain).  

Rumus n-Gain menurut Hake (1999) adalah sebagai berikut: 

n-Gain = 
 ilai postes-nilai pretes

 ilai maksimal-nilai pretes
  ........................ (2) 
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Selanjutnya, kriteria n-Gain KBK siswa dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Kriteria n-Gain yang diperoleh dari siswa 

Nilai rata-rata n-Gain (g) Kriteria 

g>0,7 

0,3<g ≤0,7 

g<0,3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sumber: dimodifikasi dari Hake (Loranz, 2008) 

 

H. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua 

rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata.  Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan 

pada kemampuan awal (pretes), sedangkan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan 

pada postes.  Sebelum dilakukan uji kesamaan dan perbedaan dua rata-rata ada uji 

prasyarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.   

 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya a-

pakah menggunakan statistik parametrik atau non parametrik.  Jika data yang di-

peroleh berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji statistik parame-

trik, yaitu menggunakan uji-t (Sudjana, 2005).  Uji normalitas data dilakukan 

menggunakan uji Lilliefors dengan program SPSS versi 21.  Langkah-langkah uji 

Lilliefors menurut Sudjana (2005) adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan x1,x2,...., xn dijadikan bilangan baku z1, z2 , ...., zn dengan 

menggunakan rumus  zi = 
    ̅

 
   (dimana    dan s masing-masing rata-rata dan 

simpangan baku sampel). 
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b. Setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi baku normal, kemudian 

dihitung peluang F (zi) = P  z ≤ zi). 

c. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, ..., zn yang lebih kecil atau sama dengan zi.  

Jika proporsi ini dinyatakan sebagai S(zi), maka: 

 

 S (zi)  =  
                                  

 
 

d. Hitung selisih F(zi) – S (zi) , kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut.  

Sebutlah harga terbesar ini L hitung.   

f. Tentukan hipotesis dengan ketentuan sebagai berikut: 

H0 : Sampel berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berdistribusi normal 

g. Uji hipotesis dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Terima H0 jika L hitung < L tabel atau p-value > 0,05, tolak H0 untuk harga yang 

lainnya (Pratisto, 2004). 

 

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 

berawal dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentu-

kan uji yang digunakan dalam pengujian hipotesis.  Uji homogenitas dilakukan 

dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama (popu-

lasi dengan varians yang homogen) atau sebaliknya.  Uji homogenitas menurut 

Sudjana (2005) dapat menggunakan uji Fisher (F) dengan langkah-langkah seba-

gai berikut: 
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Statistik uji: 

F = 
  
 

  
  

atau F hitung = 
               

               
 

 S  =  √
∑ (      ̅)  
   

    
 

Keterangan: 

S = simpangan baku 

X = n-Gain siswa X 

 

a. Hipotesis 

H0 : Kedua sampel mempunyai varians sama (homogen) 

H1 : Kedua sampel mempunyai varians berbeda (tidak homogen) 

b. Kriteria Uji 

- Jika Fhitung < Ftabel atau probabilitasnya > 0,05, maka H0 diterima 

- Jika Fhitung > Ftabel atau probabilitasnya < 0,05, maka H0 ditolak 

(Pratisto, 2004). 

 

3. Uji kesamaan dua rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah KBK awal siswa 

di kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan KBK awal siswa di 

kelas kontrol.  Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji tukey (uji-t).  Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

a. Hipotesis 

H0 = µ1x = µ2x (rata-rata pretes kedua kelas sama) 

H1 = µ1x ≠ µ2x (rata-rata pretes kedua kelas tidak sama) 

Keterangan: 

µ1  = rata-rata pretes (x) pada kelas yang menggunakan LKS berbasis PBL 
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µ2  = rata-rata pretes (x) pada kelas yang tidak menggunakan LKS berbasis 

 PBL 

x  = keterampilan berpikir kreatif siswa 

 

 

b. Kriteria Uji 

-  Jika -t tabel < t hitung < t tabel, maka H0 diterima 

-  Jika t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel , maka H0 ditolak  

(Pratisto, 2004). 

 

4. Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif perla-

kuan sampel dengan melihat n-Gain (gain ternormalisasi) KBK siswa yang 

berbeda secara signifikan antara pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL 

dengan pembelajaran konvensional yang menggunakan LKS biasa pada siswa 

kelas VII SMP N 20 Bandar Lampung.  Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

a. Hipotesis 

H0 :  Rata-rata n-Gain KBK pada kelas eksperimen lebih rendah atau sama 

    dengan rata-rata n-Gain KBK pada kelas kontrol 

H0 : µ1x ≤ µ2x 

H1 :  Rata-rata n-Gain KBK pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata 

 rata n-Gain KBK pada kelas kontrol 

H1  : µ1x > µ2x 

Keterangan: 

µ1 =  rata-rata n-Gain (x) pada kelas yang menggunakan LKS berbasis PBL 

dalam pembelajarannya. 

µ2 =  rata-rata  n-Gain (x) pada kelas yang tidak menggunkan LKS berbasis 

PBL dalam pembelajarannya 

x =  keterampilan berpikir kreatif siswa   
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b.  Kriteria Uji  

-  Jika -t tabel < t hitung < t tabel, maka H0 diterima 

-  Jika t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka H0 ditolak 

(Pratisto, 2004). 

 

5. Uji U (Uji Mann-Whitney) 

Uji ini dilakukan jika hasil uji normalitas adalah sampel tidak berdistribusi 

normal. 

a. Hipotesis 

H0 = Rata-rata N-gain kedua sampel sama 

H1 = Rata-rata N-gain kedua sampel tidak sama 

b. Kriteria Uji 

- Jika -Ztabel < Zhitung < Ztabel atau  p-value > 0,05, maka Ho diterima. 

- Jika Zhitung< -Ztabel atau Zhitung > Ztabel atau p-value < 0,05, maka Ho ditolak 

(Martono, 2010). 

 

Indikator keefektivan dalam penelitian ini dinyatakan oleh KBK siswa yang ditin-

jau berdasarkan perbandingan n-Gain yang menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain 

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

 

I. Uji Effect Size (Ukuran Efek) 

 

Effect size merupakan nilai besarnya perbedaan diantara kelas perlakuan.  Nilai 

mutlak effect size ditentukan dari perbedaan diantara nilai rata-rata atau mean, 

hasil dari perbedaan perlakuan di kedua kelas.  Effect size digunakan untuk 

melihat ukuran dampak dari perlakuan yang diberikan (Sullivan & Feinn, 2012). 
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Pengujian effect size juga diungkapkan oleh Sullivan & Feinn (2012) yaitu: 

The effect size is the main finding of a quantitative study.  While a P value 

can inform the reader whether an effect exists, the P value will not reveal 

the size of the effect.  In reporting and interpreting studies, both the 

substantive significance (effect size) and statistical significance (P value) 

are essential results to be reported.   

 

Statistical significance is the probability that the observed difference 

between two groups is due to chance.  If the P value is larger than the alpha 

level chosen (eg, 0.05), any observed difference is assumed to be explained 

by sampling variability.  With a sufficiently large sample, a statistical test 

will almost always demonstrate a significant difference, unless there is no 

effect whatsoever, that is, when the effect size is exactly zero; yet very small 

differences, even if significant, are often meaningless.  Thus, reporting only 

the significant P value for an analysis is not adequate for readers to fully 

understand the results. 

 

Selanjutnya, effect size menurut Minium and Bear (1993) yaitu: 

 

One of the major benefits of power analysis is that it requires researchers to 

specify the size of effect they consider to be important.  What magnitude of 

discrepancy between the hypothesized value of the parameter and its true 

value is so great that we want to be reasonably certain of discovering it if 

one of this size or larger exists? To put it another way, certain discrepan-

cies are sufficiently small that if the null hypothesis is falsely retained, the 

error is one that we would be willing to overlook.  

 

Perhitungan effect size dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 

Effect size = 
 

√    
  dengan Cohen’s d = 

            

  
  (Minium and Bear, 1993) 

Keterangan: d = nilai Cohen’s d;      = rata-rata postes eksperimen; 

     = rata-rata postes kontrol; Sg = standar deviasi gabungan 

 

Nilai effect size dikategorikan berdasarkan kriteria Standar Cohen sebagai berikut. 

Tabel 16. Kategori ukuran efek 

Effect Size Interpretasi 

d < 0,2 Tidak ada kontribusi 

0,2 < d < 0,5 Kecil 

0,5 < d < 0,7 Sedang 

d > 0,7 Besar 

Sumber: dimodifikasi dari Cohen (Minium,1993) 
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J. Spesifikasi Produk 

1. Isi 

LKS yang dikembangkan adalah LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL, se-

hingga kegiatan yang terdapat dalam LKS merupakan sintaks dari PBL yang meli-

puti orientasi masalah, mengorganisasi tugas belajar, melakukan penyelidikan 

mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta meng-

analisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  Sedangkan keterampilan 

yang dilatihkan dalam LKS adalah keterampilan berpikir kreatif yang meliputi ke-

mampuan untuk mencetuskan banyak gagasan/pertanyaan yang berkaitan dengan 

permasalahan (fluency), kemampuan memberikan bermacam-macam penafsiran 

terhadap suatu permasalahan dan dapat mengambil alternatif solusi pemecahan 

masalah (flexibility), kemampuan untuk menghasilkan ide/gagasan baru (origina-

lity), dan kemampuan mengembangkan ide atau menyempurnakan gagasan orang 

lain (elaboration). 

 

LKS yang disusun ada 4 LKS, yaitu LKS 1 berisikan tentang pencemaran udara, 

LKS 2 tentang pencemaran air, LKS 3 tentang pencemaran tanah, dan LKS 4 

tentang pencemaran suara.  Sementara kegiatan pembelajaran dalam LKS terdiri 

dari lima kegiatan utama yang berdasarkan pada sintaks PBL yaitu sebagai 

berikut: 

a. Kegiatan pertama 

Kegiatan awal dalam LKS adalah orientasi masalah.  Pada tahap ini guru menya-

jikan fenomena terkait masalah yang berhubungan dengan pencemaran lingkung-

an (pencemaran udara, air, tanah, atau suara).  Fenomena yang ditampilkan berupa 

wacana yang berisi gambar dan berita yang relevan dengan materi pencemaran 
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lingkungan.  Dari fenomena yang disajikan siswa diminta untuk mengamati, 

mengidentifikasi dan mendefinisikan kemudian merumuskan masalah.  Namun, 

untuk dapat mendefinisikan suatu masalah dari fenomena, siswa perlu distimulus 

dengan berbagai macam informasi terkait fenomena.  Oleh karena itu, pada tahap 

ini siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan dan mencari informasi terkait ma-

salah yang diberikan.  Guru mendorong siswa untuk menyatakan ide-idenya seca-

ra terbuka dan penuh kebebasan.  Tidak ada ide yang ditertawakan oleh guru atau 

teman sekelas.  Semua siswa diberi peluang untuk menyumbang gagasan dan 

menyampaikan ide-ide mereka.  Setelah siswa dapat mendefinisikan masalah, 

siswa diminta untuk merumuskan masalah, sehingga dalam tahap ini diperlukan 

space kosong yang diperuntukkan bagi siswa agar dapat menuliskan rumusan 

masalah. 

 

Ketika siswa mencari informasi dari berbagai sumber, siswa dilatih untuk mence-

tuskan ide-ide (fluency) dari informasi yang mereka dapatkan.  Semakin banyak 

informasi yang mereka cari, diharapkan semakin banyak pula ide-ide/gagasan 

yang mereka miliki terkait fenomena yang disajikan oleh guru.  

 

b. Kegiatan kedua 

Kegiatan kedua pada LKS adalah mengorganisasikan siswa pada tugas belajar.  

Pada tahap ini, siswa diminta untuk mencari informasi terkait fenomena yang di-

berikan dari sumber buku atau internet.  Berdasarkan informasi yang telah dida-

patkan, siswa kemudian diminta untuk membuat perkiraan (hipotesis) terkait ma-

salah pada fenomena yang diperoleh, sehingga dalam hal ini harus disediakan 

space kosong untuk menuliskan hipotesis.  Ketika siswa membuat hipotesis, yaitu 



73 
 

membuat perkiraan atau jawaban atas rumusan masalah yang telah mereka buat, 

siswa dilatih untuk memberikan gagasan atau jawaban sendiri (originality). 

 

c. Kegiatan ketiga 

Kegiatan ketiga dalam LKS adalah melakukan penyelidikan mandiri dan kelom-

pok.  Setelah membuat hipotesis, siswa diminta untuk mencari dan mengumpul-

kan informasi mengenai percobaan tentang pencemaran lingkungan yang telah 

dilakukan oleh orang lain, siswa diminta untuk mencari informasi tentang feno-

mena-fenomena yang menerapkan percobaan pencemaran udara, air, dan tanah 

dengan teknik tertentu, siswa diminta mencari informasi sebanyak-banyaknya 

mengenai alat dan bahan yang dapat digunakan untuk percobaan pencemaran 

lingkungan dengan teknik tertentu, kemudian mengumpulkan informasi yang 

telah didapatkan tersebut.  Setelah itu, siswa menyiapkan alat dan bahan yang 

digunakan untuk percobaan kemudian merancang percobaan seperti merinci alat 

dan bahan untuk menyusun langkah-langkah percobaan.  Sehingga LKS yang di-

kembangkan dilengkapi dengan kolom dimana siswa dapat menuliskan alat dan 

bahan yang diperlukan serta langkah-langkah percobaan.  Kolom-kolom tersebut 

dapat disediakan dalam bentuk tabel. 

 

Pada kegiatan merancang percobaan, siswa dilatih untuk menentukan variabel-

variabel percobaan, mencetuskan banyak gagasan, ataupun memodifikasi gagasan 

orang lain menjadi suatu gagasan baru dalam rangka menyelesaikan rancangan 

percobaan untuk mendapatkan solusi atas permasalahan yang mereka miliki 

sehingga pada tahap ini keterampilan berpikir kreatif siswa (fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration) dapat terlatih. 
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Setelah merancang percobaan siswa diminta untuk melaksanakan percobaan untuk 

memperoleh penjelasan dan pemecahan masalah terkait pencemaran lingkungan 

serta mengumpulkan data hasil percobaan.  Percobaan (eksperimen) merupakan 

aspek yang sangat penting.  Sehingga pada tahap ini, guru mendorong siswa untuk 

melaksanakan percobaan sesuai dengan rancangan sebelumnya sampai mereka 

betul-betul memahami situasi permasalahan.  Tujuannya adalah agar siswa 

mengumpulkan cukup data/informasi untuk menciptakan dan membangun ide 

mereka sendiri (originality).   

 

Setelah siswa mengumpulkan cukup data dan memberikan permasalahan tentang 

fenomena yang mereka selidiki, selanjutnya mereka mulai memberikan penjelasan 

dan pemecahan masalah.  Selama pengajaran pada tahap ini, guru mendorong 

siswa untuk menyampaikan semua ide-idenya dan menerima secara penuh ide ter-

sebut.  Guru juga mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir tentang 

kelayakan hipotesis dan solusi yang mereka buat serta tentang kualitas informasi 

yang dikumpulkan.  Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diberikan oleh guru untuk 

membangkitkan semangat penyelidikan bagi siswa antara lain: "Apa yang kamu 

butuhkan agar kamu yakin bahwa pemecahan dengan cara yang kamu lakukan 

adalah yang terbaik?" atau "Apa yang dapat kamu lakukan untuk menguji kelaya-

kan hipotesismu?" atau "Apakah ada solusi lain yang dapat kamu usulkan?" Oleh 

karena itu, selama tahap ini guru harus menyediakan bantuan yang dibutuhkan 

tanpa mengganggu aktivitas siswa dalam kegiatan penyelidikan. 

 

d. Kegiatan keempat 

Kegiatan selanjutnya dalam LKS adalah mengembangkan dan menyajikan hasil  
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karya (hasil pemecahan masalah).  Pada tahap ini siswa menyusun hasil percobaan 

dan memasukkan data-data hasil percobaan ke dalam tabel.  Kemudian siswa me-

ngolah dan menganalisis data hasil percobaan.  Dari hasil analisisnya, siswa dapat 

memeriksa apakah hasil pemecahan masalah dari percobaan sesuai dengan hipote-

sis yang mereka ajukan sebelumnya.  Disini guru menekankan siswa agar menam-

pilkan data-data hasil percobaan secara benar dan menganalisisnya dengan tepat 

sehingga bisa menentukan kelayakan hipotesisnya.  Setelah itu, siswa diminta 

untuk melaporkan hasil percobaannya dengan menuliskan hasil analisis data per-

cobaan, ide-ide atau pendapatnya terkait solusi pemecahan masalah.  Oleh kare 

itu, dalam LKS ini disediakan space kosong untuk menuliskan hasil analisis data 

percobaan dan mengembangkan ide/gagasannya dengan mengkaitkan antara hasil 

percobaan dengan berbagai informasi yang telah mereka dapat dari berbagai 

sumber sebelumnya sehingga dapat melatihkan keterampilan berpikir elaboration.  

  

e. Kegiatan kelima 

Kegiatan terakhir dalam LKS adalah menganalisa dan mengevaluasi proses peme-

cahan masalah.  Tahap ini dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah mereka sendiri dan keterampilan penye-

lidikan dan intelektual yang mereka gunakan.  Pada tahap ini siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil percobaan (hasil pemecahan masalah) di depan teman-

teman sekelasnya.  Melalui presentasi ini, siswa dapat mengajukan tanya jawab 

dengan anggota kelompok lainnya sehingga muncul ide, gagasan atau masukan 

baru untuk menyempurnakan pemecahan masalah.   

 

Selama tahap ini guru meminta siswa untuk merekonstruksi pemikiran dan  
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aktivitas yang telah dilakukan selama proses kegiatan belajarnya.  Beberapa  

pertanyaan yang dapat dilontarkan oleh guru kepada siswa  antara lain: "Kapan 

kamu pertama kali memperoleh pemahaman yang jelas tentang masalah yang 

kamu dapat?  Kapan kamu yakin dalam pemecahan masalahnya?  Mengapa kamu 

bisa menerima penjelasan orang lain? Mengapa kamu menolak beberapa 

penjelasan?  Mengapa kamu menerima pemecahan akhir dari orang lain?  

Apakah kamu berubah pikiran tentang masalah yang terjadi ketika penyelidikan 

berlangsung?  Apa penyebab perubahan itu?  Apakah kamu akan melakukan cara 

yang berbeda di waktu yang akan datang?"  Di akhir presentasi, guru 

memberikan penegasan dan penguatan mengenai pemecahan masalah yang telah 

diberikan oleh masing-masing kelompok.  Kemudian siswa menyimpulkan hasil 

pemecahan masalah.  

 

2. Media  

Media yang digunakan dalam penyusunan LKS  yaitu berupa berita/wacana dari  

koran maupun media online, gambar, dan tabel.  Dalam LKS, siswa juga dianjur-

kan untuk menggunakan alat atau bahan yang berada di sekitar mereka yang rele-

van dengan percobaan yang akan dilakukan. 

 

3. Format  

LKS berbasis masalah dikembangkan dengan memperhatikan syarat didaktik, 

konstruksi, dan teknis menurut Darmojo dan Kaligis (Widjajanti, 2008).   

a. Syarat didaktik 

Untuk memenuhi syarat didaktik, LKS yang dikembangkan didesain untuk:  
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1) Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran 

Hal ini tercermin dari adanya kegiatan perencanaan percobaan dan pelaksanaan 

percobaan untuk memecahkan masalah yang diberikan.  Kegiatan perencanaan 

percobaan mengharuskan siswa untuk merancang rencana percobaan dan membu-

tuhkan adanya ide-ide atau gagasan yang harus dimunculkan oleh siswa.  Ide-ide 

yang muncul dapat berupa ide baru maupun hasil modifikasi dari ide yang sudah 

ada, sehingga siswa akan terlatih untuk memiliki keterampilan berpikir originality 

dan elaboration.   

 

2) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep 

Konsep tidak serta merta dihadirkan dalam LKS, melainkan siswa diminta untuk 

mencari informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, sehingga kreativi-

tas siswa pun dapat terlatih terutama keterampilan berpikir fluency.   

 

3) Memiliki variasi stimulus 

Hal ini terlihat dari dihadirkannya fenomena-fenomena oleh guru yang berkaitan 

dengan materi pencemaran lingkungan.  Fenomena yang dihadirkan pun bervaria-

si, yaitu berupa wacana/berita dari koran dan gambar.   

 

4) Dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi 

Pada LKS berbasis masalah yang dikembangkan, kemampuan berkomunikasi di-

latihkan pada kegiatan melaporkan hasil percobaan dan kegiatan mempresentasi-

kan hasil percobaan (hasil pemecahan masalah).  

 

b. Syarat konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,  
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susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran dan kejelasan, yang pada hakekat-

nya harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh siswa. Syarat-syarat kon-

struksi yaitu:  

1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 

2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

3) Urutan kegiatan dalam LKS dimulai dari yang sederhana sampai yang 

kompleks. 

4) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 

5) Menyediakan ruang yang cukup berupa space kosong atau kolom untuk 

memberi keleluasaan pada siswa untuk menulis atau menggambar pada LKS.  

LKS yang dikembangkan banyak memberikan space kosong agar siswa dapat 

menuliskan jawaban.  Adapun space kosong yang terdapat dalam LKS yaitu, 

space untuk menuliskan rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan setelah 

siswa mendefinisikan dan mengidentifikasi masalah pada fenomena yang 

disajikan guru, space untuk menuliskan informasi terkait fenomena agar 

dapat mengembangkan gagasan terkait fenomena, space untuk menuliskan 

hipotesis terkait masalah, space untuk melaporkan hasil percobaan, serta 

space untuk menuliskan gagasan mengenai solusi pemecahan masalah.  

Ketika siswa melaksanakan percobaan, dalam LKS juga disediakan space 

kosong untuk menuliskan data hasil percobaan siswa dan kendala-kendala 

yang dihadapinya saat melakukan percobaan.   

6) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.  Kalimat yang panjang 

tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi.  Tetapi, kalimat yang terlalu 

pendek juga dapat mengundang pertanyaan. 
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7) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.  Gambar lebih dekat 

pada sifat konkret, sedangka kata-kata lebih dekat pada sifat formal atau 

abstrak sehingga lebih sukar dimengerti oleh siswa. 

8) Dapat digunakan oleh anak-anak, baik yang daya tangkapnya lamban atau 

yang cepat. 

9) Memiliki tujuan yang jelas. 

10) Mempunyai identitas untuk memudahkan penggunaannya seperti kelas, mata 

pelajaran, topik, KI-KD yang akan dicapai, dan indikator.  LKS juga dileng-

kapi dengan cover, daftar isi, dan kata pengantar. 

 

c. Syarat teknis 

Syarat teknis menekankan pada penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar, dan 

penampilannya dalam LKS.  Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyajian 

LKS terkait syarat teknis yaitu:  

1) Penulisan topik menggunakan ukuran huruf yang lebih besar dan ditebalkan. 

2) Menserasikan antara ukuran huruf dan ukuran gambar. 

3) Memilih gambar yang baik dan relevan, yaitu gambar yang dapat menyam-

paikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS. 

4) Memerhatikan tampilan LKS seperti desain cover yang menarik (perpaduan 

warna, gambar pada cover dan variasi bentuk huruf), menserasikan kombinasi 

warna pada kegiatan-kegiatan dalam LKS, menserasikan variasi bentuk dan 

ukuran huruf pada kegiatan-kegiatan dalam LKS, menyesuaikan letak gambar 

dan tulisan agar terlihat menarik (Darmojo dan Kaligis dalam Widjajanti, 

2008).
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V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Telah dikembangkan LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL untuk me-

ningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

2. Karakteristik LKS yang dikembangkan yaitu menarik, dikemas dan disusun 

berdasarkan tahapan model PBL dan langkah berpikir kreatif Torrance se-

hingga dapat melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

3. Kualitas LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL yang dapat meningkat-

kan keterampilan berpikir kreatif siswa berdasarkan respon guru dan respon 

siswa terhadap LKS hasil pengembangan serta pembelajaran menggunakan 

LKS hasil pengembangan sangat tinggi. 

4. LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL efektif untuk meningkatkan kete-

rampilan berpikir kreatif siswa. 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan serta penerapan LKS pencemaran 

lingkungan berbasis PBL yang berhasil meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Guru perlu menggunakan LKS pencemaran lingkungan berbasis PBL yang 

telah dikembangkan guna meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

2. Guru harus menerapkan inovasi pembelajaran dengan menggunakan bahan 

ajar dan metode pembelajaran yang sesuai, salah satunya melalui LKS berba-

sis PBL yang dapat melatih siswa untuk berpikir kreatif sehingga siswa bisa 

menjadi pemikir yang kreatif untuk menemukan dan memecahkan suatu per-

masalahan. 

3. Pengembangan LKS berbasis PBL hanya berfokus pada materi pencemaran 

lingkungan, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

LKS dengan karakteristik yang sama untuk materi IPA lainnya. 

4. Guru yang hendak menggunakan LKS berbasis PBL harus memperjelas ke-

giatan siswa yang akan dilakukan pada setiap tahapan model PBL sehingga 

kegiatan pembelajaran menjadi terarah. 

5. Guru yang akan menerapkan LKS berbasis PBL dalam pembelajaran hen-

daknya tidak hanya membelajarkan siswa pada jam tatap muka di kelas saja, 

tetapi juga memberikan keleluasaan dan waktu untuk berkonsultasi bagi sis-

wa untuk melakukan bagian tahap PBL di luar jam pelajaran, sehingga pem-

belajaran lebih menyenangkan dan siswa bisa mengeksplorasi pemikirannya 

secara kreatif.  
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